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ucapannya, sesungguhnya air hujan lah yang menumbuhkan bunga, bukanlah 
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ABSTRAK 

 

Pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi merupakan pengobatan 

berdasarkan kepercayaan, herbal. Pengobatan ini juga dikenal sebagai 

pengobatan ala nabi (sunnah nabi) menggunakan Al-Qur'an dan Thibbun 

Nabawi. Pengobatan ini dilakukan dengan membacakan (pesan) ayat-ayat 

tertentu yang maknanya dapat dipahami dan diambil dari Al-Qur'an atau 

sabda Nabi. Pengobatan ini disebut juga dengan metode ruqyah. Adapun 

rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua. Pertama, Bacaan dan media 

apa yang digunakan Team RAJA Jember. Kedua, Bagaimana proses 

komunikasi Team RAJA Jember. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bacaan (pesan) dan media apa saja yang digunakan oleh Team 

RAJA Jember, untuk mengetahui proses komunikasi dalam pengobatan al-

qur’an dan thibbun nabawi. 

Metode penelitian dalam tesis ini menggunakan jenis kualitatif 

deskriptif. Penentuan Sumber Data ada dua, primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknis Analisis data menggunakan teknis Miles & Huberman. Pendekatan 

penelitian studi kasus. Objek penelitian Team RAJA Jember. Subjek 

penelitian Ketua dan Anggota Team RAJA Jember.  

Hasil penelitian Pesan yang disampaikan oleh Team RAJA Jember 

meliputi seluruh ayat Al-Qur’an (mutlaqah) dapat difungsikan sebagai 

pesan untuk mengobati segala penyakit. Sekalipun demikian, terdapat ayat-

ayat tertentu (muqayyad) yang dapat difungsikan untuk penyakit tertentu 

pula sesuai dengan jenis penyakit pasien. Sedangkan Media yang digunakan 

dalam pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi bermacam-macam 

yaitu: (a) Zalzalah (sentuhan), (b) Sima’i (mendengarkan), (c) Al-Inābah 

(pertaubatan), (d) Berdiri, (e) Gerakan sholat, (f) Membuat dan meminum 

air ruqyah (Asma’), (g) Tiupan dan usapan, (h) Berpasangan, (i) Tas'ith 

(Habbatus Sauda), (j) Detoksifikasi (Herbal), (k) Tahsinat (perbentengan 

diri), (l) Jejaring sosial. Proses komunikasi pengobatan al-qur’an dan 

thibbun nabawi Team RAJA Jember ada beberapa tahapan. Pertama: 

praktisi melakukan tawassul, kedua praktisi mendiagnosis penyakit pasien, 

ketiga mengetahui penyakit pasien, keempat, fokus terhadap organ tubuh 

serta memilih pesan dan satu media atau gabungan beberapa media 

pengobatan, kelima pembacaan ayat suci Al-Qur’an dengan media tertentu, 

Keenam pengobatan dengan detokfikasi (herbal) Thibbun Nabawi dan 

terakhir yaitu Tahsinat (pembentengan diri) dari penyakti/sihir. Sedangkan 

komunikasi yang digunakan yaitu: komunikasi kesehatan, dan komunikasi 

profetik.  

 

Kata Kunci: Komunikasi Kesehatan, Komunikasi Profetik 
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 الخلاصة

إن الطب القرأني والطب النبوي هما من الطب حسب المعتقد، والغشبة 

وغيرهما. يعرف هذا الطب بتسمية الطب على النبي )سنة النبي( باستخدام القرأن 

والطب النبوي. أجري هذا الطب بقرأة الأيات المتعينة والتي كانت معانيها مفهومة 

أن وسنة النبي. وسمي هذا الطب كذلك بتسمية طريقة الرقية. أما ومأخوذة من القر

مسألة هذا البحث ثلاثة وهي: أولا، كيف عملية الاتصال من مجموعة راجا جيمبير 

"Team Raja Jember" ثانيا، ما القراءة التي استخدمها راجا جيمبير ."Team 

Raja Jemberبير "". ثالثا، ما الوسيلة التي استخدمها راجا جيمTeam Raja 

Jember يهدف هذا البحث إلى معرفة الاتصال فى الطب القرأني والطب ."

 Team Rajaالنبوي، معرفة أنواع القراءة التي استخدمها راجا جيمبير "

Jember" معرفة الوسيلة التي استخدمها راجا جيمبير ،"Team Raja 

Jember." 

لنوعية الوصفية. تعيين الطريقة المستخدمة فى هذا البحث هي الطريقة ا

مصادر البيانات إثنان هما المصادر الأساسية والمصادر الثانوية. جمع البيانات 

باستخدام الملاحظة والمقابلة والتوثيق. طريقة تحليل البيانات فى هذا البحث هي 

". أما موضوع هذا البحث Miles and Hubermanتحليل ميليس وهوبيرمان "

 ".Team Raja Jemberعة راجا جيمبير "هو الرئيس وأعضاء مجمو

كانت نتائج البحث فى اتصال الطب القرأني والطب النبوي لمجموعة راجا 

"، خطوات: أولا، قام الشخص بالعبادة الدينية. Team Raja Jemberجيمبير "

ثانيا، فحص نوع الداء. ثالثا، التركيز على أعضاء البدن ومع اختيار الوسيلة 

بين الوسائل الطبية. رابعا، قراءة أيآت القرأن. خامسا، الطب  الواحدة أو الجمع

بإزال السموم الغشبية من الطب النبوي والأخيرة هي التحسينات وهي تحصين 

النفس من الداء أو السحر. أما الاتصال المستخدم هو ثلاثة أنواع وهي يرى 

الذي " أن القرأن كالطب الأول Team Raja Jemberمجموعة راجا جيمبير "

يستطيع أن يزيل الداء الذي يشعر به الإنسان.لأن كل أية القرأن يستطيع أن يستخدم 

كوسيلة دواء الداء. رغم ذلك، فهناك الأيات المعينة مما يستطيع أن يستخدم لدواء 

الداء المعين حسب أنواع الأمراض. فالوسيلة المستخدمة فى الطب القرأني والطب 

لة، )ب( سماعي، )ج( الانابة، )د( القيام، )ه( حركة النبوي أنواع وهي: )أ( زلز

الصلاة، )و( صناعة المشربات الرقية )الأسماء(، )ز( النفخ والمسح، )ح( 

الزوجي، )ط( الحبة السوداء، )ي( إزالة الداء الغشبي، )ك( التحسينات، )ل( 

 الشبكة الاجتماعية.

 ، الاتصال النبويالصحي: الاتصال الكلمات الأساسية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam 

penyusunan tesis ni berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 

158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif أ
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 - Bā’ B ب

 - Tā’ T ت

 Śā’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jim J ج

 Hā’ ḥ ح
H (dengan titik di 

bawah) 

 - Khā’ Kh خ

 - Dal D د

 Źal Ż Z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ R ر

 - Zai Z ز

 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش
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 Sād ṣ ص
s (dengan titik di 

bawah) 

 Dād ḍ ض
d (dengan titik di 

bawah) 

 Tā’ ṭ ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 Zā’ ẓ ظ
z (dengan titik 

dibawah) 

 Ayn …‘… koma terbalik‘ ع

 - Gayn G غ

 - Fā’ F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Waw W و

 - Hā’ H ه

 …’… Hamzah ء

Apostrof (tidak 

dilambangkan apabila 

terletak di awal kata) 

 - Yā’ Y ي
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2. Vokal  

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf latin 

 fatḥah a ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔َ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔

 Kasrah i ۔۔۔۔۔۔۔۔۔ِ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔

 Ḍammah u ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔ُ۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔۔

 

Contoh:   

 yażhabu - يذهب    kataba  -كتب

 żukira - ذكر    su’ila - سئل

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf latin Nama 

 fatḥah  ya  dan Ai A dan i سَى

 fatḥah  wau  dan Au A dan u سَو

 

Contoh:   كيف- kaifa  هول – haul 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda: 

Tanda  Huruf latin 
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 ā ــــاَ 

 ī ــىِ

 ū ــوُ

4. Ta’ Marbūṭah 

Transliterasinya untuk ta’ Marbūṭah ada dua: 

a. Ta’ Marbūṭah hidup 

Ta’ Marbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

Contoh:   مدينة  المنورة – Madīnatul Munawwarah 

 

b. Ta’ Marbūṭah mati 

Ta’ Marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

Contoh:  طلحة - Ṭalḥah 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan /h/. 

Contoh:   روضة  الجنة - rauḍah al-jannah 

d. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

     Contoh:   ربنا - rabbanā    نعم – nu’imma 
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e. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “ 

 Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang .” ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh:   الر جل – ar-rajul     يدةالس  – as-sayyidah 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh:       القلم  –  al-qalamu  الجلال –  al-jalālu 

Jika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda 

sambung. 

f. Hamzah  

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang hanya terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

    Contoh:  شئ –  syai’    امرت –  umirtu 

 ta’khudūn  – تاخدون    an-nau’u  – النوء

g. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat 
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yang hilang, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

    Contoh:  

 Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn atau Wa  – وان الله لهو خير الرازقين

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 Fa’aufū al-kaila wa al-mīzāna atau Fa’aufūl-kaila  – فأ وفوا الكيل والميزان

wal-mīzāna 
   Catatan: 

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama dari dan permulaan kalimat. Bila nama dari itu 

didahului oleh kata sambung, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:   وما محمد الا رسول – wa mā Muḥammadun illā rasūl 

 afalā yatadabbarūna al-qur’ān  –  أفلا يتد برزن القرآنَ 

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakt yang dihilangkan, maka huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh:  نصر الله وفتح قريب –  naṣrum minallāhi wa fatḥun qarīb 

 lillāhi al-amru jamī’an  – لله الأمر جميعا

 allāh akbar  – الله اكبر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi juga dikenal sebagai 

pengobatan alternatif. yaitu pengobatan dengan menggunakan, alat atau bahan yang 

tidak memenuhi standar modern. Pengobatan alternatif sering disebut dengan 

pengobatan tradisional, pengobatan berdasarkan kepercayaan, jamu dan lain-lain. 

Disebut juga proses penyembuhan dalam risalah Islam. Pengobatan kenabian 

dikenal dengan pengobatan Al-Qur'an dan pengobatan Thibbun Nabawi. Perawatan 

ini dilakukan dengan membacakan ayat-ayat tertentu yang makna dan maknanya 

dapat dipahami dan diambil dari Al-Qur'an atau sabda Nabi. Pengobatan ini disebut 

juga dengan metode Ruqyah Bahasa inggris: Pengusiran setan. Pengobatan Nabi 

yang dikenal dengan Ruqyah dilakukan dengan membaca Al-Qur'an yang secara 

umum diperbolehkan dalam syariah, namun harus memenuhi tiga syarat. Pertama, 

menyebut nama Allah. Kedua, dalam bahasa Arab atau bahasa lain yang makna dan 

maknanya dapat dipahami. Ketiga, dengan keyakinan bahwa membaca tidak 

mempengaruhi apapun selain takdir Allah dan tidak membawa kepada jalan keluar.  

Pengobatan Ruqyah dari segi komunikasi dengan menggunakan bacaan 

yang digunakan sebagai alat untuk menyembuhkan masalah atau persoalan yang 

dihadapi atau diderita pasien dapat digolongkan sebagai pesan komunikasi 

sedangkan posisi pasien yang dirawat disebut sebagai media. Oleh karena itu, 

pengobatan Ruqyah merupakan proses penyembuhan manusia dan berdampak pada 

transformasi psikologis pasien. Tentu saja, perawatan dan proses ini dapat dilihat 

sebagai formula komunikasi untuk masalah yang dihadapi oleh orang yang 

menjalani perawatan. Sederhananya, itu bisa digambarkan sebagai sistem 

komunikasi medis, yang menjadi pilihan ketika seorang Muslim sakit. 

Pengolahan melalui ruqyah tersebut dapat disebut proses dakwah dari sudut 

pandang keilmuan dakwah karena menjadikan prinsip dan pesan kebaikan, antara 

lain (1) niat yang baik dan bertemu dengan Allah dalam tajwid dan shalat; (2) 

membaca Surat Al-Fatihah, Surat Al-Falaq, An-Naas, Al-Ikhlash, Al-Kafirun; dan 
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(3) menghargai pentingnya membaca Al-Qur'an dan membaca doa. Dasarnya 

diambil dari Ali Imran ayat 104: 

ةٞ يدَۡعُونَ إلِىَ ٱلۡخَيۡرِ وَيأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَينَۡهوَۡنَ عَنِ ٱ نكُمۡ أمَُّ ئكَِ همُُ ٱلۡمُفۡلحُِونَ وَلۡتكَُن مِّ
َٰٓ لۡمُنكَرِِۚ وَأوُْلَ 

٤٠١  

”Dan.hendaklah.ada.di.antara.kamu.segolongan.umat.yang.menyeru.kepa

da.kebajikan,.menyuruh.kepada.yang.ma´ruf.dan..mencegah..dari..yang..munkar;.

merekalah.orang-orang.yang.beruntung. 

 

Fenomena pengobatan alternatif yang terjadi di kota Jember belakangan ini 

mulai diminati oleh masyarakat, dalam pelaksanaanya terbagi menjadi 2 yaitu 

medis serta non medis, di era wabah pademi covid-19 pengobatan alternatif lebih 

diminati oleh masyarakat terutama golongan masyarakat menengah kebawah, 

ditambah berkurangnya kepercayaan masyarakat pada dunia medis, serta tingginya 

biaya yang harus dikeluarkan dan penyakit yang tidak kunjung membaik, hal ini 

membuat masyarakat mencoba beralih kepada pengobatan alternatif. Hadirnya 

praktik pengobatan menggunakan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi di kalangan 

masyarakat Jember memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat Jember saat 

berusaha menyembuhkan penyakitnya. Mereka tidak hanya menawarkan 

pengobatan medis tetapi juga pengobatan non medis seperti ruqyah, jamu dan 

pengobatan tradisional lainnya. Minat masyarakat yang semakin besar terhadap 

Ruqyah menarik untuk disimak dan diungkap lebih jauh tentang proses pengobatan 

alternatif. Hal ini masuk..akal..karena..mereka..percaya..bahwa..Al-Qur'an..dapat 

menyembuhkan..penyakit..medis..dan..non..medis...yang...menimpa....seseorang. 

Pengobatan alternatif ini dilakukan oleh Team RAJA Jember.1.. 

Team RAJA Jember melakukan pengobatan melalui komunikasi 

pengobatan yang saat ini digemari oleh masyarakat Kota Jember. Bisa diamati dari 

banyaknya minat warga dan hadir ketika diadakan acara Ruqyah Masal di setiap 

daerah di Kota Jember. Team RAJA merupakan singkatan dari ruqyah aswaja 

(RAJA) yang merupakan cabang dari Jam’iyyah.Ruqyah.Aswaja. (JRA) yang 

berada dibawah naungan Lembaga Dakwah Nahdlatul Ulama (LDNU) sehingga 

                                                           
1Afifuddin,.M..M.,.and.O..Nooraini.."The.Ruqyah.Syar’iyyah.Spiritual.Method.as.anAlternative.

for.Depression.Treatment. ."Mediterranean.Journal.of.Social.Sciences.7.4. (2016): 406-406..  
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selaras dengan masyarakat kota Jember yang notabennya kebanyakan warga 

Nadhliyin NU, sehingga mudah bagi Team RAJA untuk mendapat kepercayaan 

masyarakat yang berfaham aswaja. Membaca ayat-ayat Al-Qur'an dalam dunia 

kedokteran dinilai sangat ampuh menyembuhkan penyakit pasien dan menguatkan 

iman. Menyembuhkan penyakit dengan khusyuk membacakan ayat-ayat suci Al-

Qur’an kepada pasien sehingga ada sensasi ketika mendengar ayat-ayat Al-Qur’an. 

Orang-orang percaya bahwa Al-Qur’an memainkan peran yang sangat penting 

dalam berbagai aspek kehidupan. Al-Qur’an selalu menjadi rujukan dan teman 

bicara dalam memecahkan masalah kehidupan. Mulai dari aspek politik, sosial, 

ekonomi, budaya, hukum bahkan kesehatan, karena Al-Qur’an dapat memenuhi 

banyak tugas dalam kehidupan seseorang.2 

Al-Qur'an membawa berkah bagi orang-orang yang beriman. Ketika 

seorang Muslim menghadapi kesulitan dalam hidupnya, gejolak mental termasuk 

stres, depresi dan sindrom dapat disembuhkan dengan kekuatan magis spiritual 

yang terkandung dalam ayat-ayat tertentu dengan kekuatan transendensi suci. 

Karena setiap orang tidak terlepas dari masalah termasuk penyakit. Ketika orang 

sembuh dari penyakitnya, ada yang sembuh secara medis dan ada yang sembuh 

secara mistik dan spiritual. Di zaman kedokteran yang jauh lebih maju, tidak jarang 

orang datang ke dukun, paranormal, dan tabib untuk bertanya tentang penyakitnya 

dan menyembuhkannya.3 

Pengobatan medis dan non medis tidak dapat ditolak. Asumsi lanjutan 

tersebut disebabkan oleh menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap dunia 

medis dan sebagian karena mahalnya biaya penyembuhan dan pengobatan. Belum 

lagi keunggulan pengobatan oleh dukun adalah sifatnya yang universal. Menurut 

masyarakat awam, pengobatan tradisional merupakan cara pengobatan yang dapat 

menyembuhkan segala macam penyakit. Berbeda dengan pengobatan modern yang 

                                                           
2 Farid.Esack, .Menghidupkan.Al-Qur’an.dalam.Wacana.& .Prilaku, .Judul.Asli: .Al-Qur’an.a 

Short.Introduction, .terj. .Norma.Arbi’a.Juli.Setiawan. (Jakarta: .Inisiasi.Press, .2006), .16. 
3 Abdul.Mustaqim, .Living.Qur’an.dalam.Lintasan.Sejarah.Studi.Al-Qur’an.dalam.Metodelogi 

Living.Qur’an.dan.Hadis. (Yogyakarta: TH.Press: .2007), .70. 
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semakin terspesialisasi. Penyakit hanya diobati oleh spesialis tertentu.4 Dengan 

tradisi ini, pengobatan alternatif sulit untuk mati, meskipun zaman sudah modern 

dan pengobatan telah berkembang pesat.  

Kedokteran, dalam Islam sendiri, adalah beberapa hal yang dipraktikkan 

oleh Nabi Muhammad SAW yang kemudian disebut Tibbun Nabawi, yaitu tata cara 

penyembuhan Nabi. Perawatan ini mencakup banyak hal seperti madu, jintan hitam, 

air mawar, cuka buah, air zamzam, kurma dan banyak makanan atau minuman sehat 

lainnya. Selain pengobatan bekam di atas5, yaitu pengobatan yang mengeluarkan 

darah kotor dari tubuh dengan cara memotong atau menusuknya dengan jarum, 

yaitu pengobatan Ruqyah. pengobatan atau pengobatan dengan membaca alquran, 

ada juga sistem kompresi, karantina dan masih banyak lagi lainnya. Nah yang 

menurut temuan para peneliti sangat berpengaruh dan beredar di masyarakat adalah 

metode pengobatan Ruqyah, karena dengan pengobatan ini anda bisa 

menyembuhkan segala macam penyakit, baik penyakit fisik maupun mental. 

Ruqyah sebenarnya sudah ada sejak zaman Nabi, bahkan sebelum masuknya 

Islam.6 Pengobatan ruqyah merupakan sebagian akar pengobatan Islam berasaskan 

Al-Qur’an. Pengobatan ruqyah merupakan salah satu metode penyembuhan yang 

digunakan oleh Rasulullah SAW dalam merawat orang sakit.7 

Komunikasi yang dilakukan oleh Team RAJA merupakan komunikasi yang 

dilakukan untuk pengobatan pasien dari penyakit medis ataupun non medis serta 

mengajak manusia maupun jin untuk lebih meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan 

kembali memperbaiki perilaku sesuai dengan tuntunan agama islam. Komunikasi 

tersebut dirasa mampu membuat peserta ruqyah membaik bahkan sembuh dari 

penyakitnya, bahkan komunikasi juga dilakukan kepada jin kiriman (sihir) atau 

santet sehingga membuat jin yang berada pada tubuh manusia, kerusakukan atau 

                                                           
4Irfan.Ardani,“Eksistensi.Dukun.dalam.Era.Dokter.Spesialis”,Lakon:Jurnal.Kajian.Sastra.dan.Bud

aya, .Vol. .1, .No. .2, . (Juli.2013), .28-33. 
5Muhammad.Ihsan,“Pengobatan.Ala.Rasulullah.SAW.Sebagai.Pendekatan.Antropologis.dalam.Da

kwah.Islamiah.diDesa.Rensing.Kecamatan.Sakra.Barat”,.Palapa:.Jurnal.Studi.Keislaman.dan.Ilm

u Pendidikan, Vol. 4, No.2 (November, 2106), 157. 
6 Achmad Zuhdi, Pengobatan Qur’ani; Tinjauan Historis, al-Qur’an-al-Hadis dan Sains Modern 

(Surabaya: Imtiyaz, 2015), 29 
7 Sulayman.bin.Ahmad.bin.Ayyub.Abu.al-Qasim.al-Tabarani¸ .al-Mu’jam.al-Saghir, .Vol. .II, 

Nomor.830. (Bairut: al-Maktab al-Islami, .1985), .87. 
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terkena sihir menjadi muallaf. Menariknya komunikasi yang dilakukan oleh Team 

Raja tidak hanya dengan cara tatap muka namun juga menggunakan media non 

tatap muka seperti melalui Whatsapp, Instagram, Facebook dan lain-lain, sehingga 

hal ini sangat tepat di era pademi covid19 yang menuntut masyarakat untuk 

mengurangi interaksi dan kontak langsung face to face. Hal ini semakin membuat 

peneliti berkeinginan melakukan penelitian yang dalam mengenai komunikasi 

pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi Team RAJA Jember. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bacaan dan media apa yang digunakan Team RAJA Jember dalam proses 

komunikasi pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi? 

2. Bagaimana proses komunikasi Team RAJA Jember dalam pengobatan Al-

Qur’an dan Thibbun Nabawi? 

 

C. TUJUAN.DAN.MANFAAT.PENELITIAN 

Penelitian.ini.dilakukan tidak lain demi menemukan objek tertentu, yaitu 

menemukan.jawaban.dari.apa.yang.telah. .dirumuskan.dalam. .rumusan.masalah 

yaitu: 

1. Mengetahui pesan dan media apa saja yang digunakan sebagai 

penyembuhan bagi pasien. 

2. Mengetahui proses komunikasi yang dilakukan oleh Team RAJA Jember 

Jember dalam proses pengobatan menggunakan Al-Qur’an dan Thibbun 

Nabawi. 

Selanjutnya penliti juga berharap.apa.yang.di.dapat.dalam.penelitian.ini.dapat 

bermanfaat.sebagai pengetahuan baru dalam menjejaki dunia dakwah di era 

moderen ini. Seperti : 

1. Secara.akademis, .setelah penelitian.ini dilakukan.dapat berguna dan 

memberikan.wawasan baru dalam komunikasi dan penyiaran islam, 

terutama dalam hal komunikasi pengobatan melalui pengobatan Al-Qur’an 

dan Thibbun Nabawi. 
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2. Secara.praktis, .hasil.dari.penelitian.ini. .peneliti.juga. .berharap.agar 

penelitian.bisa.memberikan. .tambahan. .wawasan .informasi.mengenai 

komunikasi pengobatan.dengan.menggunakan.Al-Qur’an dan Thibbun 

Nabawi. 

3. Menjadi.sumber.rekomendasi bagi peneliti atau.mahasiswa.lainnya.yang 

akan.melakukan penelitian lanjutan tentang. .komunikasi. .pengobatan 

menggunakan Al-Qur’an.dan Thibbun Nabawi. 

 

D. Kajian Pustaka 

Ada beberapa ipenelitiani yangi telah penliti temukan sebagai bahan rujukan 

dalam melengkapi penelitian ini yaitu: 

Penelitian pertamai yaitu penelitiani yang idilakukan oleh iDony iArung 

Triantoroi idkk, dengan judul penelitiannya “Ruqyahi Syar’iyyahi: iAlternatif 

Pengobatan, i Kesalehan, i Islamismei iDan iPasar iIslam”, tahun 2019. Dalam 

penelitiannya menjelaskan sebuah fenomena yang terkait dengan perkembangan 

pengobatan Ruqyah yang semakin signifikan. Penelitiannya mencoba menjelaskan 

wacana apa saja yang menyebabkan munculnya Ruqyahi Syar'iyyahi dan mengapa 

umat Islam iIndonesia imengapresiasi munculnya Ruqyahi iSyar'iyyah. iUntuk 

menjawabi ipertanyaan itersebut dilakukan studi ilapangan idi ibeberapa 

komunitasi Ruqyahi di iYogyakarta, iSleman, iBantul dan iGunung Kidul. 

Informasi penelitian diperoleh melalui komunikasi tatap muka, iobservasi 

partisipani dani idokumentasi. iHasil ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa 

munculnyai perawatan Ruqyah Syar'iyyah dilatarbelakangi oleh ketidakpastian 

pemerintah terkait asuransi sosial, wacana gerakan Islam, dan pasar Islam. Selain 

itu, popularitas Ruqyah bertepatan dengan munculnya ekspresi Islam di kalangan 

Muslim kelas menengah dan atas.8 

Penelitian kedua dilakukan oleh Amiyati Khusnul Hotimah dkk, dengan 

judul penelitian “Upayai iDakwah iJam’iyyah iRuqyah iAswaja Di iKecamatan 

                                                           
8 Dony iArung Triantoroi dkk, iRuqyah Syar’iyyah: i Alternatif iPengobatan, iKesalehan, 

Islamisme iDan Pasar iIslam, Jurnal iMultikultural & iMultireligius Vol. i17 No. i2. 2019. 
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Bangunrejoi iTahun i2019-2020, i tahun 2020. didalam penelitiannya menjelaskan 

ruqyah sebagai salahi satui metodei penyembuhan itertua idi muka ibumi isebelum 

perkembangani pengobatani dan ikedokteran. Awalnya ruqyah dilarang ikarena 

mengandungi unsuri isyirik. iNamun isetelah imasuknya iIslam idan turunnya iAl-

Qur'an, metodei pengobatani ruqyahi disesuaikani dengani isyariat iIslam. Oleh 

karena itu, ruqyahi idiperbolehkan, ibahkan dianjurkan, i sebagaimanai dalami surat 

Al-Isroi ayati 82. i Upayai idakwah dilakukan melalui 1) penyuluhan, penyebaran 

pamflet, i dan imelakukan ikomunikasi dengan itokoh agamai dan imasyarakat 

setempat. 2) latihan, i organisasi ikegiatan medis imassal. 3) Penyuluhan, 

pendekatani yang idigunakan untuk mengetahuii keadaan imad'u. 4) dakwah, i isi 

pesan idakwah idisesuaikan dengani keadaan mad'u iagar lebih irelevan. (5) 

Pemantauani penilaiani untuk imengetahui iberhasil atau itidaknya idakwah yang 

dilakukan. i Dakwah iJam'iyyah iRuqyah iAswaja iuntuk imendakwahkan Al-

qur’ani sebagai obati mujarab ikarena telah iterjadi perubahani yang icukup ibesar 

pada iperilaku ikeagamaan parai pasien pascai Ruqyah. iPerubahan itersebut berupa 

peningkatani nilaii ibadah, iperubahan icara berpikir, interaksii sosiali idan 

peningkatan ikesehatan ifisik dan mental.9 

Penelitian yang ketiga dilakukan oleh Zikrii Fachruli Nurhadii yang 

berjudul “Komunikasii Dalam iPendekatan iIslam (Telaahi Teoretisi tentang 

Kajian iKomunikasi idengan iAllah imelalui Shalati dan iMembaca iAl-Qur’an)”, 

tahun 2015. Dimana dalam penelitian ini menjelaskan bahwa iAl-Qur'an isebagai 

firman iTuhan sebenarnyai merupakan isaluran komunikasi iantara Allahi dan 

manusia. i Berdasarkan isistem iwahyu dari iAllah kepada iJibril, dari iJibril 

kepadai Nabi iMuhammad, iNabi iMuhammad ikepada imanusia, imenunjukkan 

kemungkinani terbukanyai komunikasii abstraki atau inon-verbal iantara iAllah dan 

manusia. Ketikai seseorangi membacai Al-Qur'an, i merekai sebenarnyai sedang 

berkomunikasii dengani iTuhan. Ketikai seseorang melakukani sholat ataui haji 

atau ikata-kata iAl-Qur'an, idia berperilakui sepertii Muhammadi ketika dia 

menerima iatau iberkomunikasi idengan iAllah dan iJibril. Bagiani iWahyu ini 

                                                           
9 Amiyatii Khusnuli Khotimah idkk, Upayai Dakwahi iJam’iyyah iRuqyah iAswaja iDi 

Kecamatani Bangunrejoi Tahun i2019-2020, iDecoding: iJurnal iMahasiswa iKPI, 2020. 
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memiliki idua idimensi:pengucapani dan lisan. i Orang-orangi memiliki iikeduanya 

sepertii Nabi iMuhammad SAW isetelah imembaca Al-Qur’an. Jadi membaca Al-

Qur'an dan berdoa adalah bagian dari komunikasi dengan Sang Pencipta. Jadi dari 

penelitian ini memiliki saluran yang sama dimana penliti akan mendeskripsikan 

bagaimana komunikasi antara peruqyah dengan sang pencipta.10 

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh oNur oAiniyah 

dano Moh. o Isfironio oFajri, oyang oberjudul o “Komunikasio oTransendental: 

Nalar-Spiritualo Interaksio oManusia oDengan oTuhan o (Perspektif oPsikologi 

Sufi)”, o tahun 2016. Dalamo penelitian ini hampir sama dengan penelitan pertama 

hanya berbeda dalam hal perspektif saja, yaitu menggunakan perspektif psikologi 

sufi. Seseorang merasa terasing ketika dia tidak berkomunikasi. oBahkan osebelum 

lahir, o bahkano di odunia ospiritual, manusiao melakukan okomunikasi 

transendentalo dengan oTuhan yang odikenal sebagaio komunikasi opertama, yaitu 

komunikasio awal. oSelain itu, omanusia oberusaha odenganoakalodan 

spiritualitasnyaountuk omemahami osetiap opesan overbal (teks) oyang terkandung 

dalam oAl-Qur’an yang odisampaikan oAllah omelalui omalaikat odan onabi. 

Selain omemahami opesan overbal oini, oorang ojuga omemahami osetiap osimbol 

non-verbalo dari otanda-tanda okebesaran oTuhan yango tersebar di oseluruh alam 

semesta obaik omelalui teks omaupun omelalui pemikiran spiritual. komunikasi 

transendental diawali dengan silih, wara, faqri, sabar, tawakkali dan ridha.11 

Penelitian kelima yaitu dilakukan oleh Muh. Aswad dkk, dengan judul 

penelitian “KonsepoKomunikasi oProfetik o (Kenabian) oSebagai oStrategi 

Dakwah, oShoutika: oJurnal Studi oKomunikasi oDan oDakwah”, otahun o2022. 

Dalam penelitian oini omembahas bagaimana okomunikasi oprofetik sebagai 

strategio kajiano komunikasioagar lebihoberetika odalam omeneladani oapa yang 

dilakukano para onabi. Oleho karena oitu, dalamo hal inio komunikasio profetik 

                                                           
10 ZikrioFachruloNurhadi, oKomunikasi oDalam oPendekatano Islam (Telaaho Teoretis Tentang 

Kajiano Komunikasi oDengan oAllah Melalui oShalat Dan oMembaca oAl-Qur’an), oJournal 

oCommunication oVolume 6 oNo. 1 oApril o2015. 
11 Nur oAiniyah dan oMoh. Isfironio Fajri, Komunikasio Transendental: Nalar-Spiritual Interaksi 

Manusiao Dengan Tuhano (PerspektifoPsikologioSufi), oEsoterik: oJurnal Akhlakodan Tasawuf 

Volumeo 2 oNomor o2 o2016. 
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adalaho upaya ountuk omengurai oajaran-ajaran oyang bersumbero dari oAl-Qur'an 

sebagaio pedoman. oDi ozaman oini, orang odiukur odari oproduktivitasnya, bukan 

imannya. o Tujuan openelitian oini adalah ountuk menjelaskano ilmuoprofetik 

sebagai ostrategi okomunikasioprofetik untukomengembalikanoapaoyang 

terkandungo dalam oAl-Qur'an ke odalam orealitas ososial okehidupan. Ilmu 

komunikasio profetiko sebagaio ostrategi ountuk lebih beretika dengan 

mengintegrasikan ilmu profetik ke dalam kehidupan sosial yang lebih manusiawi.12 

Penelitian keenam dilakukan oleh Muhamad Taki Rumakat dkk, yang 

berjudul “KomunikasioJin odalam oMempengaruhi oManusia oMenurut oAl-

Qur’an: oStudi oAnalisis odi oRumah oSehat oAceh, oIndonesia”, tahun o2021. 

Dalam penelitian ini, perhatiannya adalah untuk menyelidiki bagaimana jin 

dikomunikasikan mempengaruhi manusia dan cara mengatasi kerasukan jin di 

Rumah Sehat Aceh. Itu oMetode oyang odigunakan ountuk omenganalisisodata 

adalahoanalisis odeskriptif odengan opendekatano kualitatif. Hasilo menunjukkan 

bahwao di Rumah Sehat Aceh, komunikasi dengan jin dilakukan selama negara 

kerasukan. Ada oduao jenis okomunikasi: overbal dano onon-verbal. Namun, 

kebanyakan jin berbohong selama komunikasi; oleh karena itu, keluarga pasien 

yang juga mendengarkan komunikasi antara jin dan orang yang melakukan 

pengusiran setan (ruqyah) tidak boleh menganggap ucapan jin sebagai umpan balik 

untuk penyebab penyakit karena jin mungkin mencoba mempengaruhi mereka 

untuk melanggar perintah Allah.13 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Esti Hamidah yang berjudul 

“Implementasif Nilai-nilaif Pendidikanf IslamfdalamfPelaksanaanfRuqyah 

Syar’iyyahfdifKotaffAmbon”, tahun 2019. fPenelitian fini membahas tentang 

beberapaf fbentuk fruqyah fsyar’iyyah yang terjadi fdi fkota fAmbon, dimana pada 

pelaksanaannya dibacakanf ayat-ayatf fAl-Qur’an, fdimandikan fdenganfdaun 

bidara, fpemijatan danf fbekam. Pelaksanaan ruqyah sesuai dengan syariat islam 

                                                           
12 Muh, qAswad fdkk, fKonsep fKomunikasi fProfetik f (Kenabian) f Sebagaif StrategifDakwah, 

Shoutika: f Jurnal fStudi fKomunikasi fDan fDakwah, fVolume f2 Nomorf 1, fJuni f2022. 
13 Muhamad Taki Rumakat dkk, Komunikasif Jin fdalam fMempengaruhi fManusia fMenurut Al-

Qur’an: fStudi fAnalisis di fRumah fSehatf Aceh, Indonesia, f Jurnal fAr-Raniry fVol. 8. f No. 1, 

June f2021. 
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dikarenakan menggunakan ayat Al-Qur’an, fmenggunakan fbahasa farabfyang 

fasih, fjelas fsehingga ftidak mengubahf maknaf aslinya, fmeyakini fbahwa fbacaan 

Al-Qur’anf merupakanf saranaf atau fwasilah fpenyembuhan. f Implementasi fnilai-

nilaif pendidikanf yang fdiperoleh fdari fpenelitian ini fyaitu: nilai faqidah, fnilai 

tauhid, f nilai fibadah, nilai fkeikhlasan, fnilai tolong fmenolong, fnilai fsyariat fdan 

dakwah.14 

Penelitian kedelapan yang dilakukan oleh Muhammad Ihsan Ramadhan 

yangf berjudulf “Ruqyahf Sebagaif Pengobatanf Dalamf Pandangan fHukum 

(Kasusf Padaf Yayasanf Rehab fHati Dif Kota fPalopo)”, tahun 2020. Penelitian 

inif membahas tentang realisasi ruqyah yang beradaf di fkota fPalopo dan 

bagaimanaf paradigmaf hukumf islam fmengenai fruqyah. Tujuanf 

dalamfpenelitianfini funtuk fmenjelaskan fseberapa fbesar fperanan fruqyah yang 

dilakukanf rehabf hatif di kotaf Palopof dan funtuk fmenjabarkan fpandangan 

paradigmaf hukum fislam fdalam half ruqyahfapakahfterdapat hukumf dalam 

pelaksanaanf ruqyah. f Pada fpenelitian ini flebih fmenekankan kepadaf realisasi 

ruqyahf yangf fberdampakf bagif perubahan fideology fbagi sebagianf fmasyarakat 

kotaf fPalopo, fserta fbagaimana fpandangan fhukum islamf terhadapf pelaksanaan 

ruqyah.15 

Penelitianf kesembilan fyang fdilakukan oleh Hilmi Mubarok dengan jutul 

“Komunikasif Terapeutikf Melalui fPsikopengobatan fRuqyah f 

(StudifFenomenologi PadafPasien Psikopengobatanf Ruqyahf Syar’iyyahf 

AlfMubarokfTasikmalaya)”, Tahunf2022. Pada penelitian ini membahas tentang 

bagaimana motif pasien sehingga diketahui alasannya mengapa pasien lebih 

memilih ruqyah syar’iyyah sebagai media pengobatannya dan yang kedua 

mengetahui konsep yang ada pada diri pasien serta pengalaman pasien yang 

didapatkan pada saat melakukan pengobatan. Jadi pada penelitian ini lebih 

memfokuskan kepada komunikan/pasien untuk mengetahui hasil yang didapatkan 

                                                           
14 EstifHamidah, f “ImplementasifNilai-nilaif Pendidikan fIslam fDalamfPelaksanaanfRuqyah 

Syar’iyyah fDi fKota fAmbon”, f (Tesis: fIAIN fAmbon, f2019). 
15 MuhammadfIhsanfRamadhan, f “Ruqyahf Sebagai fPengobatanf Dalam fPandanganfHukum 

Islamf (Studi fKasusf Pada fYayasan fRehab fHati fDi fKota fPalopo)”, f (Tesis: fIAINfPalopo, 

2020). 
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setelah melakukan ruqyah di ruqyah syar’iyah al mubarok tasikmalaya, sehingga 

mempunyai fokus yang berbeda denganf penelitianf fyang fdilakukan fsaat fini.16 

Penelitian kesepuluh yang dilakukan oleh Khoirul Ulum yang berjudul “Al-

Qur’an Sebagai Pengobatan Psikis dan Fisik: Studi Ruqyah pada Jam’iyyah 

Ruqyah Aswaja (JRA) Kabupaten Bondowoso Jawa Timur”, tahun 2021. Penelitian 

ini membahas tentang praktik ruqyah yang dilakukan oleh Jam’iyyah Ruqyah 

aswaja dalam melakukan pengobatan psikis dan fisik dan menemukan makna 

praktik ruqyah dan pasien jam’iyyah ruqyah aswaja serta mengetahui dampak yang 

dirasakan oleh pasien setelah melakukan pengobatan di jam’iyyah ruqyah aswaja 

terhada psikis dan fisik pasien. Jadi pada penelitian ini lebih memfokuskan diri 

terhadap praktik yang dilakukan jam’iyyah ruqyah aswaja dan makna praktik 

ruqyah bagi pelaku dan pasien serta dampak yang diterima setelah melakukan 

pengobatan di jam’iyyah ruqyah aswaja bondowoso.17 

 

E. Kerangka Teori 

1. Komunikasi 

Komunikasin merupakan salah satu kegiatan manusia dan menjadi 

pokok bahasan yang nsering dibicarakan, sehingga pengertian komunikasi 

memiliki nragam definisi dan acuan yang tidak nada habisnya. Seperti 

dikemukakan olehn Harold D. Lasswell, struktur dan fungsi masyarakat 

komunikasi menyatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 

komunikasi adalah dengan menjawab siapa mengatakan apa, dengan 

saluran apa, kepada siapa, dan ndengan nimplikasi apa. Komponen-

komponenn tersebut saling nterkait satu samanlain, pola komunikasi Harold 

D.Lasswell dapat dipahami dari bagan dibawah ini:18 

                                                           
16 HilmisMubarok, s “Komunikasi sTerapeutik sMelalui sPsikopengobatansRuqyah s (Studi 

FenomenologisPada sPasien sPsikopengobatan sRuqyah Di sRumah sRuqyah sSyar’iyyah sAl 

sMubarok sTasikmalaya)”, s (Tesis: sUIN sSunan sGunung sDjati sBandung, s2022). 
17 KhoirulsUlum, s “Al-Qur’ans Sebagais Pengobatan sPsikis sDan sFisik: sStudi sRuqyah sPada 

Jam’iyyahs Ruqyahs Aswajas (JRA) sKabupaten sBondowoso sJawa sTimur”, (Disertasi:UIN 

SunansAmpel sSurabaya, s2021). 
18 PoppynRuliana, nKomunikasi nOrganisasi nTeori dann Studi nKasusn (Jakarta: nPT Raja 

Grafindo nPersala, n 2014), 2 
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Bagan 1: Model Komunikasi Lasswel 

 

Dalam kaitannya dengan komunikasi mengandung arti dari bahasa 

latin, communication, yang berarti mengumumkan, ikut serta, bertukar 

pikiran, dengan pembicara menunggu perhatian atau jawaban dari 

pendengar. Adjektivanya adalah communis yang berarti sbersama-sama 

ataus bersama-sama. sSeperti syang sdiungkapkan soleh sHafiedsCangara, 

komunikasis berasals dari skata slatin scommunis syang sberarti 

menciptakan atau membangun skebersamaan antara dua orang satau lebih. 

Pada saat yang sama, jika kita melihat terminologi, para ahli komunikasi 

menawarkan banyak arti komunikasi tergantung pada perspektif dan 

pendapat.  

Menurut Tyup dan Kelly, Komunikasi adalah proses dimana 

seseorang u (komunikator) menyampaikan suatu stimulus, ubiasanya dalam 

bentuk kata-kata, dengan umaksud umengubah atau merubah perilaku orang 

lain. berbedau dengan pandangan Berelson dan Stainer yang 

mengemukakan ukomunikasi sebagai proses upenyampaian uinformasi, ide, 

perasaan, uketerampilan, dan lain-lain, u proses yang melibatkan simbol-

simbol seperti gambar, kata, ekspresi, dan ulain-lain. Berdasarkan para ahli 

komunikasi, dapat disimpulkan bahwa umakna komunikasi sangat 

bervariasi utergantung dari pendekatan mana yang melihat makna 

komunikasi itu sendiri, namun berdasarkan upendapat di atas, komunikasi 

harus dimaknai dalam satu hal, yaitu komunikasi uadalah suatu proses 

dimanau pesan disampaikan. . kecuali disampaikan usecara lisan. dan non-

verbal, memiliki arti atau tujuan, atauu lebih khusus lagi, transmisi 

TosWhom 

(Receiver) 

WithsWhat 

(Effect) 

Channels 

(Medium) 

SayssWhat 

(Message) 

Whos 

(Sender) 
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informasiuatau gagasan dari satu orang ke orang lain, baik dalam bentuku 

pikiran atau perasaan, melalui media utertentu.19 

 

2. Komunikasi Kesehatan 

Komunikasi kesehatan merupakan suatu upaya sistematis untuk 

merubah perilaku kesehatan baik dalam skala individu maupun kelompok 

masyarakat dengan menggunakan berbagi metode komunikasi. Komunikasi 

kesehatan juga merupakan studi yang mendalami penggunaan strategi 

komunikasi untuk menyebarluaskan informasi kesehatan yang berpengaruh 

terhadap bagaimana individu atau kelompok membuat keputusan tepat 

terkait pengelolaan kesehatannya.20 

Ada berbagai jenis komunikasi kesehatan yang dapat dilakukan 

untuk menjalankan proses penyembuhan. Selain untuk proses 

penyembuhan, komunikasi kesehatan dapat juga menjadi upaya preventif 

untuk mencegah penyakit. Dalam keseharian, setidaknya ada tiga macam 

komunikasi kesehatan yang dilakukan: komunikasi kesehatan dengan 

pasien, dengan pihak keluarga dan untuk masyarakat.21 

Komunikasi dengan pasien merupakan suatu bentuk komunikasi 

terapeutik yang bertujuan untuk menjalankan proses penyembuhan. 

Biasanya pasien akan mengalami masa-masa kecemasan yang terjadi 

sebagai reaksi atas diagnosa yang diterimanya. Untuk itulah komunikasi 

antar pasien dengan ahli kesehatan perlu dilakukan. Diharapkan ahli 

kesehatan dapat memberikan penjelasan mengenai diagnosa dengan bahasa 

yang mudah dimengerti dan meyakinkan pasien untuk bekerja sama dalam 

proses penyembuhan. 

Selain melakukan komunikasi secara langsung dengan pasien. Perlu 

juga ada kerjasama yang baik dari pihak keluarganya. Menurut McBride 

                                                           
19 PrietsawenynRiris T, Komunikasi nOrganisasi (Yayasan nKita nMenulis, n2021), 3 
20 Prof. Adjunct. Dr. Marniati, M.Kes., Komunikasi Kesehatan Berbasis Terapeutik, (Depok: 

Rajawali Pers, 2022), 10 
21 Metta Rahmadiana “Komunikasi Kesehatan: Sebuah Tinjauan.” Jurnal Psikogenesis. 1, (1) 

2012, 92-94 
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jika terjadi kegagalan penyampaian informasi kesehatan kepada pasien dan 

pihak keluarga, dapat dipastikan pasien tidak akan paham dengan 

serangkaian hasil tes yang dijalaninya. Keluarga bukan hanya berperan 

sebagai pemberi semangat (support) pada penderita, namun juga sebagai 

pihak yang mengerti bagaimana cara menangani pasien dan 

penanggungjawab atas upaya pengobatan yang dilakukan. Sinergi antara 

ahli kesehatan, pasien dan keluarga pasien dapat meningkatkan 

keberhasilan upaya penyembuhan yang dilakukan.22 

Komunikasi pada dunia kesehatan merupakan prosedur untuk 

menumbuhkan hubungan antara paramedis dan pelanggan (penderita), dan 

dalam komunikasi luas digunakan dengan tujuan untuk memahami 

keinginan pelanggan atau penderita dan untuk memutuskan rencana yang 

akan dilakukan dan kerjasama dalam mewujudkan keinginan tersebut. 

Komunikasi dengan alasan ini di dalam bidang pengobatan ulebih udikenal 

danu lebihu populeru disebut uKomunikasiuTerapeutik. uTerapeutik 

dikatakan oleh Damaiyanti merupakan kata sifat yang terkait dengan karya 

seni restorasi, sehingga frase penyembuhan digambarkan sebagai apapun 

yang membantu prosedur upenyembuhan. uAtas udasar upengertian uini, 

komunikasiu terapeutiku digambarkanu sebagaiu komunikasiuyang 

disengajaudan udilakukan uuntuk umembantu pemulihan uatau 

penyembuhanu upasien. Oleh karena itu ukomunikasi uterapeutik 

digunakanuuntuk umembedakan udari berbagai jenis komunikasi yang lain, 

karena komunikasi ini lebih diarahkan untuk tujuan pemulihan 

penyembuhan pasien.23 

Komunikasiuterapeutik upada udasarnyaumerupakanuhubungan 

interpersonalu antarau paramedisu danuklien, umenggunakanupendekatan 

terencana untuk mempelajari klien untuk berbagi pengalaman belajar dan 

meningkatkan pengalaman emosional klien. Komunikasiuterapeutik 

                                                           
22 Ibid., 92-94 
23 M. nDamayanti, nKomunikasi nTerapeutik nDalam nPraktik nKeperawatann (Bandung: nPT 

Rafika nAditama, n2010), n11 
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bertujuan untukumembangunukerjasama uantara udokter udan uklien untuk 

menyembuhkanu pasien. uOleh karena itu, komunikasi terapeutik lebih 

ditujukan untuk memahami perilaku klien dan membantu klien mengatasi 

masalah yang dihadapinya. untuk mencegah perilaku negatif pasien. Oleh 

karena itu komunikasiuterapeutik umerupakan ukomunikasi uterencana 

secara usadar uyang utujuan dan ukegiatannyau ditujukanuuntuk 

penyembuhanupasien.24 

Oleh karena itu, kegiatan komunikasi terapeutik membantu pasien 

mengartikulasikan pikiran dan beban emosional mereka sebagai dasar untuk 

mengambil tindakan untuk mengubah situasi mereka saat ini ketika mereka 

percaya apa yang diperlukan untuk mengatasi keraguan mereka. Hal ini 

dimaksudkan untuk membantu mengurangi dan mempengaruhi orang lain. 

Komunikasi terapeutik secara alami membantu mengembangkan 

pemahaman dan membangun hubungan ukonstruktif/konstruktif uantara 

stafumedis udan upasien atauuklien. Efekukomunikasi ufisiku sangat 

pentingubagiu pasien, usecara ufisik, umental udan uspiritual. 

Komunikasi terapeutik yang dilakukan oleh caregiver di hadapan 

pasien atau pasien selama proses komunikasi meliputi komunikasi verbal 

dann non verbal. nBerdasarkan nbeberapan asumsi di atas, proses 

komunikasi terapeutik merupakan nproses komunikasi yang kompleks yang 

menggunakan nperpaduan antaran komunikasi verbal dan non verbal. 

Komunikasinverbal ndigunakan untuk nmemberikan petunjuk, n penjelasan 

dan npertanyaan sedangkan komunikasinnon verbal dapatnmemperkuat 

komunikasinverbal dan sebaliknyan komunikasi verbal memperkuat 

komunikasi non verbal dalamnproses komunikasi.25 

Komunikasibterapeutik meliputi bentukbkomunikasi antarbmanusia 

(interpersonal) yang bertujuan untuk bmenyampaikan saling pengertian 

secarab terencana dan bbijaksana untuk mengurangi beban perasaan dan 

                                                           
24Purwaningsih, nWahyu ndan nSitin Fatmawati, nAsuhan nKeperawatan nMaternitas (Yogyakarta: 

nMaha nMedika, n2010), n 24 
25 Carolinen Shereeve, nMengenal nDan nMengatasi nDepresin (Jakarta: n Arcan, n2000). 7 
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pikiran serta bmampu mengambil btindakan pengobatanb yang efektif 

untuk kepentingan bpasien dan untuk bmempengaruhi orang lain. Keduanya 

berhubungan dengan lingkungan fisik bdan diri bsendiri. Namun, 

komunikasi terapeutik bini bberbeda denganbbkomunikasi sosial yang 

terdapat dalam interaksi sehari-hari, di mana bkomunikasibterapeutikb 

direncanakan secara sadar, dengan tujuan dan aktivitas byang selaras 

dengan kesembuhan pasien.26 

MenurutjPotterjjdanjPerry, jSwansburg, jSzilagyi jdan jTappen, 

komunikasijjterapeutik jpadaj dasarnyaj diterjemahkanj ke dalamj dua jenis 

aktivitasj komunikasi, yaitu verbal dan non-verbal yang diterjemahkan 

secara terapeutik. Jenis komunikasij lisan ini adalah bentuk komunikasi 

yangj paling umumj digunakanj dalam jperawatan kesehatan, dan 

melibatkanj pertukaranj informasi jsecara jlisan, terutama dalam 

percakapan tatap muka. Kegiatan komunikasi lisan ini biasanya lebih 

spesifikj dan tepat. Bahasa digunakanj untuk jjmengungkapkan pikiran dan 

perasaan, untuk membangkitkan tanggapan emosional dan untuk 

menjelaskan sesuatu, untuk berdialog dan untuk mendiagnosa masalah atau 

penyakit pasien. .27 

 

3. Pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi 

Modelpatau bentukp komunikasi yangp efektif pdan telah diakui 

keberhasilannyap oleh dunia padalah komunikasip yang dilakukanp oleh 

para nabi, yang pdikenal denganp komunikasip profetik. Komunikasi 

profetik pmerupakan istilah pbaru dalam pkajian komunikasip yang 

mengacu ppada pola komunikasip profetik yangp dijiwai denganp nilai pdan 

estetika. Katap nabi  berasalp dari kata bahasa Inggris pprophea, yang 

berarti nabi. Dalam pkonteks ini yang dimaksudp dengan profetik adalah 

                                                           
26 Indrawati, jKomunikasij Untuk jPerawat j (Jakarta: jEGC, j2003), 48 
27 WahidjAbdussalam, jRuqyah jJin, Sihirj Dan jPengobatannya, jPenerjemah jHasibuan jSarwedi 

Dan jArifjMahmudi (Jakarta: jUmmul jqura, j2014). 
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kenabian ataup tabiat, tingkah plaku patau ptuturanp yang ada padap diri 

nabi sendiri. 

Bahwa Nabi pmemiliki akhlakp yang muliap dalam pberkomunikasi 

dan pberperilaku. Selain pitu, Nabi adalahp sosok ppembebas pdari segala 

kekerasan, pkebodohan, kemiskinanp dan menjadi pteladan pkemanusiaan 

sepanjangp hidupnya. Nabi adalah orang yangp dipilih olehp Allah SWT 

Sang Pencipta puntuk memberikan pilmu pyang akan pmenyelamatkan 

manusia pdalam kehidupanp di duniap dan dip akhirat. pDengan pdemikian, 

makna komunikasip profetikp dapat pdipahami psebagai pkomunikasi 

profetik.28 

Kata rujukanc kenabian tersebut berasal dari peristiwa isra' Wal 

Miraj Nabi cMuhammad SAW. Gulungan cnubuatanc yang melintas di 

langit saat itu menunjukkanc berbagaic keindahan yangc diperlihatkan 

Allah. Kemudianc hal ini cdibuktikan dengan ckembalinyac Nabi 

Muhammad di tengah-tengah umat manusia untuk mewartakan kebenaran 

dan mentransformasikanc nilai-nilaic transendental. cDengan kata lain, 

religiusitasc ini cmenjadi dasar cpartisipasi dalam csejarah peradaban 

manusia. Seruan ckebenaran cyang diwahyukan Nabi dengan segala 

kebenarannya cadalah sunnah Nabi cyang kemudianc disebut etika 

kenabian.29 

Gagasan profetik jmerupakan alternatif atau jjalan tengah dari tarik 

ulur filsafat jBarat, yang jterombang-ambing di antara dua kutub 

perdebatan, jidealisme jdan jmaterialisme,k serta jbertujuan jmemisahkan 

ilmu dari jnilai-nilaij jjketuhanan dan jmencari jkebenaran jberdasarkan 

akal. sendiri Oleh jkarena itu, istilah jnabi hadir jsecara sintetik, 

membutuhkanj nalar, jnalar, konstelasi, danj pengalamanj empiris sebagai 

alat untuk menafsirkanj wahyu jAllah jtentang jrealitas. Ilmu profetik 

memperkenalkan Al-qur’an pada setiap masalah yang jmuncul dalam 

                                                           
28HeddyiSri jAhimsa-Putra, jParadigma jProfetik Islamj : Epistemologi, jEtos jdan jModel, 

(Yogyakarta: jGadjah jMada jUniversity jPress, j2018), 53   
29 Kuntowijoyo, jParadigmaj Islam: jInterpretasi jUntuk jAksi, (Bandung: j Mizan, j 2008), 93 
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realitas sosial. Menurut Iswandi jSyahputra, jada tiga pilar komunikasi 

profetik, yaitu humanisasi (amar ma'ruf), transendensi (nahi munkar), dan 

pembebasan (tu'minu billah). Al-Qur'an mengajarkan bahwa kehidupan di 

dunia (realitas sosial) ini bersifat sementara, sebenarnya kehidupan yang 

sesungguhnya adalah akhirat. Seperti yang ada dalam surah Al-An’am ayat 

32:  

نۡيآََٰ إلِاَّ لعَِبٞ وَلهَۡوٞۖٞ وَللَدَّارُ ٱلۡأَٰٓخِرَةُ خَيۡرٞ لِّلَّذِينَ يتََّقوُنَِۚ أفَلََا تعَۡقلُِ  ةُ ٱلدُّ   ٢٣ونَ وَمَا ٱلۡحَيوَ 

“DanjTiadalahjkehidupan jdunia jini, selainj dari jmain-main jdan 

sendaj gurau jbelaka. jdan jsungguh jkampung jakhirat jitu jlebih jbaik bagi 

orang-orangjjyangjbertaqwa. jMakajjjtidakkahjkamu memahaminya?”. 

 

Isi ayat jtersebut menjelaskan jbahwa nilai ayat jtersebut terkait 

dengan jmakna sosial jdan transendental. Realitas jsosial jmerupakan 

permainan jyang melibatkan proses jdinamika dan jdialektika sosial. 

Sedangkan makna jhidup yang kekal jterletak pada jakhirat yang 

menekankan jpentingnya selalu jmengingatj kehidupan jsetelah mati. Teori 

sosialj dan jtransendental dapat jdirumuskan jdalam konteksj dinamika 

sosial jdan jdialektika.30 

Berawal ddari sejarah dakwah dRasulullah SAW sebagai praktik 

komunikasid yang komprehensif, dmaka keberadaand praktik dkomunikasi 

dikaji dari dberbagai perspektif. d Komunikasi dyang dterjalin saat itu 

bergerak ked tataran human drelation karena Nabi dberdakwah door to door 

ke rumah-rumahd para sahabat. dPesan Nabi dmenggunakan dinformasi 

psikologis dlangsung dtentang sifat, dkarakter dan dkepribadian. Baru 

setelahd Islam mulai dberkembang, Nabi mulai dmenggunakan dberbagai 

metoded komunikasi, yaitu dberdakwah dmelalui metode dtablight, 

berdakwahd di masjid ddan berkirim dsurat ke dberbagai dpemimpin dunia. 

Amaland komunikasi dprofetik atau dkomunikasidprofetik ini dharus 

dipahamid dan dditiru karena dterbukti dberhasil.31 

                                                           
30 Ibid., 131 
31 Iswandi dSyahputra, dParadigma dKomunikasid Profetik : Gagasan ddan dPendekatan, 

(Bandung : dSimbiosa dRekatama dMedia, d2017), 103 
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Kuntowijoyo mencetuskani istilah profetik melalui ikonsep ilmu 

sosial iprofetik. Kuntowijoyo menjelaskan, asal imuasal pemikiran 

sosiologis profetiki dapat ditemukan dalam tulisan iMuhammad Iqbal dan 

Roger iGaraudy.32 Pernyataan sufi iditemukan dalam itulisan-tulisan Iqbal 

yang imenyatakan bahwa Nabi iMuhammad telahi mencapai tahap tertinggi 

di jalan mistisisme yang didambakan. Namun, Nabi Muhammad ikembali 

ke dunia untuk imenunaikan tugasnya sebagai Rasul atau Utusan Allah 

SWT. Pengalaman beragama (spiritual) idigunakan sebagai landasan 

psikologis untuki mengubah manusia. Hal inilah yang ikemudian dijadikan 

landasan etika iprofetik.33 

Dari sudut spandang komunikasi sprofetik, terdapat titik sterang dan 

benang smerah bagi peran dan kontribusi komunikasi sprofetik dalam 

sejarah perkembangans ilmu komunikasi. Komunikasis profetik dapat 

divisualisasikan stidak hanya dalam kelompok kerja skeagamaan, tetapi 

secara umum sdalam kelompok kerja ilmiah, skarena mengandung tema 

kemanusiaans dan keagamaan. Komunikasi sprofetik biasanya merupakan 

kerangkas normatif daripada konseps empiris, tetapi praktiss dan spragmatis 

untuk smemasukkan dan memberi tempat sbagi semua apresiasi silmiah 

dalam sliteratur Islam yang sberkaitan dengan smasalah komunikasi. 

Komunikasi sprofetik bukan hanyas tentang sdakwah, tetapi stentang 

kemanusiaan ssecara umum. Ini smencakup upaya skomunikatif yang 

ditujukan untuk shumanisasi, spembebasan, dan stransendensi.34 

Menurutv Iswandiv vSyahputra, vkomunikasi vprofetik vpada 

dasarnya vdidasarkan pada konsep vhumanisasi, vliberasi, danv 

transendensi. vTujuan humanisasiv itu sendiri adalah vmemanusiakan 

manusia vdengan melakukanv amar vma'ruf. Masyarakatv industri 

membuat dan vmenjadikan manusia lebihv abstrak sifatnya, yang 

                                                           
32 Kuntowijoyo, sIslam Sebagai sIlmu: sEpistemologi, sMetodologi, sdan sEtika, s (Yogyakarta: 

Tiaras Wacana, s2006), vii   
33 Amins Abdullah, sRe-Strukturisasi sMetodologi Islamics Studies sMazhab sYogyakarta. 

(Yogyakarta: sSuka sPress, s2007), 101   
34 Kuntowijoyo, sIslam sSebagai Ilmu, sEfistemologi, sMetodologi, dan sEtika, (Bandung: Mizan, 

2005), s110 
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mengakibatkanv manusia itu vsendiri kehilanganv identitas 

kemanusiaannya. vMaka perlunya konsepv humanisasi ini vadalah berusaha 

menyeruv manusia kepada kebaikan, sedangkanv tujuan pembebasan 

adalah mencegahv manusia berbuat kejahatan atau vmelawan kejahatan. 

Pembebasan vharus membebaskan orang dari vkekejaman struktural dan 

ketidakadilan. vPembebasan sendiri berarti membebaskanv manusia 

sehingga tidakv terikat oleh apapun. vPembebasan memupuk vnilai-nilai 

kodrat vmanusia. Pembebasan vdalam konteks komunikasi vprofetik adalah 

upaya vuntuk membebaskanv manusia vdari sifat dan vsikap jahat.35 

Sementara yangy transenden yberusaha menyucikany diri manusia 

dengan ymembangkitkan dimensiy hubungan ymanusia dengan yTuhan, 

dalam yartian sebagai upaya ymenyadarkan ymanusia akan yTuhan, agar 

manusia ytunduk dan ytaat ykepada-Nya. Perubahany nilai yhumanisasi dan 

liberasiy harus dipahami ysebagai bentuk kepercayaan ymanusia terhadap 

Tuhan. yTranscendence berasal dari ykata latin transcendera yang yberarti 

mengangkat. yGambaran sederhananya yadalah bahwa ytransendensi dapat 

diartikan ysebagai perjalanan yang ymelampaui yakal manusia. yJadi ketika 

Anda ymelakukan zikir atau yberdoa, itu berarti yAnda terlibat dalam 

komunikasiy transendental. 

Konsep komunikasi yprofetik ini ypada ydasarnya ymenyandarkan 

pada yetika sifat ypara Nabi ydan Rasul, yyakni yshiddiq (benar), ytabligh 

(menyampaikan), yamanah (dapat dipercaya) dan yfatanah (jujur). yMaka 

dari itu, yperan yda’i juga yharus mencapaiy pada ytujuan utama 

sebagaimanay dalam ySurah yAl-Imran ayat 110.36 

 ِِۗ ةٍ أخُۡرِجَتۡ للِنَّاسِ تأَۡمُرُونَ بٱِلۡمَعۡرُوفِ وَتنَۡهوَۡنَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَتؤُۡمِنوُنَ بٱِللَّّ كُنتمُۡ خَيۡرَ أمَُّ

نۡهمُُ ٱلۡمُؤۡمِنُ  بِ لكََانَ خَيۡرٗا لَّهمُِۚ مِّ سِقوُنَ وَلوَۡ ءَامَنَ أهَۡلُ ٱلۡكِتَ    ٤٤٠ونَ وَأكَۡثرَُهمُُ ٱلۡفَ 

 “Kamuyadalah yumat yang yterbaik yyang ydilahirkan untuk 

manusia, ymenyuruh kepada yyang ma'ruf, dany mencegahy dari yang 

munkar, ydan beriman ykepada Allah. ySekiranya ahli ykitab yberiman, 

                                                           
35 Ibid., 92 
36 IswandiySyaputra, Komunikasi yProfetik, Konsep ydan yPendekatan, (Bandung: ySimbiosa 

Rekatama yMedia. 2007), y128   
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tentulahy itu lebih baiky bagi ymereka, di yantara ymereka ada yyang 

beriman, ydan kebanyakany mereka yadalah orang-orangy yangy fasik.” 

 

Intic dari ckonsep ckenabian cdalam ayat cini adalah capa artinya 

berdiri cuntuk kebaikan cdan cmencegah ckejahatan dan cberiman ckepada 

Allah. cKemudian, menurut cKuntowijoyo, diterjemahkanc ke dalam 

konsep chumanisasi,  cliberasi, dan ctransendensi.37 

a.Humanisasi 

Pertumbuhan nrasa kemanusiaan atau nkemanusiaan manusia. 

Posisi nmanusia disini adalah nciptaan nTuhan. Diciptakan noleh nTuhan, 

manusia nadalah makhluk terbaik nyang diciptakannya. nTidak semua 

orang nhanya dilihat dari npenampilan nfisiknya saja, nkarena norangn 

bisa nsaja mnerupakan ngabungan ndari penampilan fisik dan mental. 

Bisa jadi norang yang fisiknya nsempurna tapi nmentalnya nkurang 

bagus, sebaliknya norang yang fisiknya nkurang tapi npunya kelebihan 

mental.  

Humanisasi ndalam paradigma kenabian njuga dapat dipetikn dari 

peristiwa nAbdullah bin nUmmi nMaktum yang nmenjadi sebab 

diturunkannyan Surat n'abasa (83):1-4n turunnya ayat ini nmenceritakan 

bahwa nperistiwa baru terjadi di nMekkah ketika nNabi nMuhammad 

SAW nsedang sibuk nmemenuhi panggilan ndakwah Islam kepada para 

pemimpin nQuraisy. Ia mengajak nmereka masuk nIslam, berharap njika 

mereka nmemeluk Islam, tentu nakan membawa npengaruh nbesar bagi 

rakyatnya. nDi antara pejabat tersebut nadalah n'utbah bin nRabi'ah, 

Shaibann bin nRabi'ah, Abun Jahal nbin Hisyam, nal-'Abbas bin nAbdul 

Muthalib, nUmayyah bin nKhalaf dan nal-Walid bin nal-Mughirah.   

Keinginan nNabi untuk mengubah nmereka menjadi nIslam sangat 

besar karena ndia melihat status dan npengaruh nmereka terhadap 

rakyatnya. nDi saat sedang sibuk di ndepan pemimpin nQuraisy, Abdullah 

binn Ummi nMaktum tiba-tiban datang dan nmenyela npembicaraan 

                                                           
37 Kuntowijoyo, nParadigma nIslam: nInterpretasinUntuk nAksi, (Bandung: nMizan, n2008), 78 
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sambil nberkata, "Wahai nRasulullah, coba nbaca dan najari akun semua 

yang nditurunkan nAllah kepadamu." nDia mengulangi nucapan itu 

beberapan kali, meskin tidak mengetahui nbahwa Nabi SAW nsedang 

sibuk nberunding dengan npara pemuka nQuraisy. Nabi nSAW tidak 

senangn dengan perbuatan nAbdullah bin nUmmi nMaktum yang 

terkesan nmengganggunya karena nkelancaran nlampu nmejanya, maka 

dia nmemalingkan muka nmasam ndan nberpaling darinya. 

Kejadiann tersebut nmengajarkan kepadan Nabi dan ntentu saja 

umatnya nbahwa sikap buruk nterhadap orang ncacatn tidak 

diperbolehkan. nSetelah teguran nAllah yang nkeras, caran pandang partai 

berubah nmenjadi sikap hormat, ninklusif, nhumanis dan nmenempatkan 

kedudukannya nsejajar dengan para sahabat nlainnya (kesetaraan), 

meskipun ada nperilaku yang secara neksplisit menunjukkan nbetapa 

terkesannya nNabi terhadap seruan tersebut. ntuannya . Dalam 

perkembangann selanjutnya, Abdullahn bin Ummi nMaktum juga ikut 

hijrah ke nMadinah. Meski nbuta, masyarakat nMadinah sangat 

menghormatinyan karena nAbdullah bin nUmmi nMaktum secaran 

pribadi nmemiliki nakhlak (integritas pribadi) nyang tinggi, nmenjaga 

keimanannyan saat diberi nwewenang dan nmengambil keputusan yang 

bijak.38 

b. Liberasi 

Pembebasan atau nilai kebebasan berarti bbahwa kebebasan 

berarti kbahwa setiap individu kberhak melakukan kapa saja menurut 

prinsip-prinsipk yang tidak kbertentangan dengan khukum yang 

berlaku.39 Artinya, nsetiap orang ndalam sistemn sosial, nsistemn 

ekonomi, dan nsistem npolitik memiliki nkebebasan yang nsama untuk 

berpartisipasin dalam aturann dan nmekanisme yang ntelah ditentukan. 

Sehingga adan rasa saling menghargain satu sama lain. nDengan kata lain, 

sistem ini lebihn manusiawi dan nmembebaskan. Karenan setiap orang 

                                                           
38 M.jNatsir, Dij Bawah jNaungan jRisalah. (Jakarta: jMedia jDa’wah, j1983), 8-9   
39 H. jNurtjahjo, jFilsafatjDemokrasi, j (Jakarta: jBumijAksara, j2006), 75   
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memiliki nhak yang sama, setiap nkelompok, terlepas ndari asalnya, harus 

menerima nperlakuann yangn sama . 

c. Transendensi  

Dasar dari humanisasi dan pembebasan yaitu transendensi. Nilai 

transendentali ini ingin imenjadikan nilai itransendental (kepercayaan) 

sebagai ibagian terpenting dalam iperkembangan peradaban. iNilai-nilai 

Islam imenjadi prinsip iutama dalam iberbagai aktivitas ikehidupan. 

Transendensii sebagai iperjuangan terus-menerus iantara akal dan 

kehendak, ibaik dan jahat, ipersatuan dan iperadaban, ikedamaian dan 

perselisihan, ipembangunan dan ikehancuran, ihidup dan mati.40 

Transendensii banyak iyang meramalkani bahwa ispiritualisme 

akani tumbuh suburi di abad ike-21. Jika benar iciri peradaban 

postmoderni adalah idiferensiasi (agamaimeleburidengani “dunia”), yang 

pasti iakan ditafsirkan ioleh orang iBarat sebagaii “agama” yangi lebih 

unggul idari agama-agama iyang ada. Ada i"teori spiritual" dalami filsafat 

Barat bahwa isejarah bergerak dalami lingkaran seperti mata iair, setiap 

kali kembalii ke lingkaran yang sama iseperti sebelumnya, itetapi selalu 

lebih tinggi idari sebelumnya. iKesimpulan: Agama tidak idilembagakan 

karena imenurut pemahaman iBarat, masa depan iumat manusiai terletak 

pada isekularisme.41 

Tujuan itransendensi adalah iuntuk menambah idimensi 

transendentali pada budaya dan imelepaskan diri idari arus budaya 

hedonisme, imaterialisme, dan idekaden. Kami ipercaya bahwa isesuatu 

harus idilakukan, yaitu imenyucikan diri idengan imengingat dimensi 

transendeni yang merupakan ibagian sah dari isifat manusia. iKami ingin 

mengalamii dunia lagi sebagai ianugerah Tuhan. iKami ingin hidup 

kembalii dalam suasana iyang terpisahi dari ruang dan iwaktu, ketika kami 

bersentuhani dengan ikebesaran iTuhan.42 

                                                           
40HassaniHanafi, BongkariiTafsir: iLiberalisasi, iRevolusi, iiHermeneutik i (Jogjakarta: 

Prismasophie, i2005), 114 
41 Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 372 
42 Kuntowijoyo. i Islami Sebagaii Ilmu. i (Yogyakarta: iTiara iWacana, i2006), 93 
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Dimensii transendeni merupakan bagian yang isah dari kodrat 

manusia sebagaii hubungan dengan kebesaran iTuhan. Jika ibanyak yang 

menyepakatii bahwa abad 21 adalah peradaban postmodern, maka salah 

satu ciri postmodernisme adalah menguatnya ispiritualisme, yang di 

dalamnya termasuk ipembubaran distingsi, yaitu menyatunya agama 

dengan “dunia”. iPembedaan ini bukanlah hal yang baru ibagi umat Islam, 

mengingat dalam Islam sendiri tidak memerlukan pemisahan akhirat 

maupun ipemisahan dunia. Bagi umat Islam, iurusan dunia, keberadaan 

selama mereka ihidup di dunia ini, mempengaruhi kehidupan 

iselanjutnya. iSedekah di dunia ini bukanlah hal iyang sia-sia, iyang tidak 

pernah terpikirkan, imelainkan dibalas di akhirat. Oleh ikarena itu, 

menurut iKuntowijoyo, sudah selayaknya umat iIslam menyebut Allah 

SWT isebagai pemilik kekuasaan, iTuhan yang maha oibjektif, dengan i99 

nama iyang iindah.43 

Ketika iorang itidak menerima iTuhan sebagai iotoritas, itu akan 

menunjukkan: i Pertama, relativismei lengkap, di manai nilai dan norma 

sepenuhnya ibersifat pribadi. Kedua, nilai-nilai ibergantung pada 

masyarakat, isehingga nilai-nilai ikelompok dominan berlaku. Ketiga, 

nilai ibergantung pada kondisi biologis, jadi Darwinisme sosial, 

keegoisan, persaingan, dan iagresivitas adalah ikebajikan.44 Nilai-nilai 

humanisasii dan pembebasan iharus muncul dari itransendensi. Kerja 

kemanusiaani dan kerja ipenyelamatan harus dilandasii dengan nilai-nilai 

keimanan ikepada Allah iSWT. Nilai-nilai itransendental imenuntut umat 

Islami untuk imenetapkan Allah SWT isebagai otoritas itertinggi. Bagi 

Roger iGaraudy, transendensii mensyaratkani kita mengakui isuperioritas 

norma-norma iabsolut yang imelampaui inalar imanusia.45 

 

 

                                                           
43 Ibid., 107 
44 Kuntowijoyo, iMuslimi Tanpai Masjid. i (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), 108 
45 RogeriGaraudy, iMencari Agama ipada Abad iXX: Wasiati Filsafat Roger iGaraudy (Jakarta: 

Bulan iBintang, i1986), i261 
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d. Thibbun Nabawi 

Merupakanb prosedur dan prinsip medis yang hdicontohkan oleh 

Nabi hShallallahu 'alaihi hwa sallam hdan hditularkan hmelalui para 

sahabatnyah yang hmulia. Jika humat Islam saath ini mau hmempelajari 

danh meneliti hThibbun Nabawi hsecara serius dan hikhlas, bukan tidak 

mungkinh umat Islamh mampu mengembangkanh teknologi hkedokteran 

luarh biasa yang bermanfaat bagi umat. hThibbun Nabawi hmengandung 

banyak hhal seperti hmadu, hjintan hitam, hair mawar, hcuka buah, air 

zam zam, hkurma dan banyak hmakanan dan minuman hsehat lainnya. 

Selain itu hada pengobatan bekam hyaitu mengeluarkan hdarah kotor dari 

tubuh hdengan cara dipotongh atau ditusuk hdengan jarum, hpengobatan 

Ruqyahh yaitu pengobatan hatau pengobatan hdengan membaca Al-

Qur'an. Ada jugah sistem hpengepakan, hkarantina hdan masih hbanyak 

lagi.46 

Dengan hbekam tubuh menjadih lebih ringan, hsegar danh 

terhindar dari berbagaih penyakit jika hbekam dilakukan hpada hari-hari 

yangh dianjurkan oleh hNabi SAW. seperti sabda Nabi: 47 

 

 إنَِّ أمَْثلََ مَا تدََاوَيْتمُْ بهِِ الْحِجَامَةُ وَالْفصَْدُ 

 “Pengobatanhpaling hutama hyang hkalian hgunakan hadalah 

bekam” h (HR. hBukhari-Muslim). 

 

تيِْ عَنْ الْكَيِّ   فاَءُ فيِْ ثلَاثَةَ شَرْبةَِ عَسَلٍ وَشَرْطةَِ مِحْجَمٍ وَكَيَّةِ ناَرٍ وَإنِِّيْ أنَْهَى أمَُّ  الشِّ

 “Kesembuhan hitu beradah pada tiga hhal, yaitu minumh madu, 

sayatan hpisau bekam hdan sundutan hdengan hapi (kay). 

Sesungguhnya haku melarangh ummatku (berobat) h dengan kay.” 

(HRhBukhari). 

 

 

                                                           
46 Abdullah, Muhammad Mahmud. 2010. Sembuhkan Penyakitmu Dengan Al-Qur’an 

(Yogyakarta: Penerbit Beranda Publishing) 
47 Abdul Fattah bin Aiman. Keajaiban Thibbun Nabawi, Cet.1 (Solo : Daru’ Shohifah, 2005), 

241 
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e. Teori Narrative Health dan Theori Konsistensi Kognitiv 

Narrative Theory and Health merupakan salah satu teori 

komunikasi kesehatan yang digagas oleh Barbara Sharf, Marsha 

Vanderford, Lynn Harter, dkk. Berangkat dari Theory of Narrative 

Paradigm yang dicetuskan oleh Walter Fisher, Sharf, Vandeford, Harter, 

dkk., berusaha menjabarkan bahwa narratives (cerita) memiliki peran 

yang besar dalam konteks kesehatan individu. Cerita-cerita mengenai 

kondisi penyakit secara tidak langsung dapat menentukan keputusan yang 

diambil pasien dalam penyembuhannya.48 

Ada beberapa hal yang perlu digaris bawahi dalam teori ini. 

Pertama, dalam teori ini, cerita mengenai penyakit yang diderita dapat 

menciptakan makna yang membantu menjelaskan keadaan diri sendiri. 

Kedua, pasien juga dapat mengontrol penyembuhan penyakit dengan 

ceritanya. Ketiga, cerita-cerita mengenai penyakit yang diderita juga 

dapat membantu pasien mengubah cara pandang mengenai identitasnya. 

Keempat, dengan berbagi cerita, penderita penyakit dapat menemukan 

rasionalisasi langkah yang dipilihnya. Kelima, cerita-cerita ini juga dapat 

bersatu dan membentuk suatu komunitas. Keenam dan yang terakhir, 

melalui cerita yang disampaikan, pasien sebagai penderita penyakit dan 

dokter sebagai ahli kesehatan dapat mempererat hubungannya. Dokter 

sebagai fasilitator kesehatan akan merasa lebih bertanggung jawab dan 

berempati dengan pasien, sedangkan pasien dapat dengan terbuka 

menyampaikan keluhannya. Sinergi antara dokter dan pasien yang 

kooperatif dapat meningkatkan kesusksesan pengobatan yang 

dijalankan.49 

Sedangkan Teori konsistensi kognitif digunakan untuk 

mengetahui komunikasi yang terjadi pada saat pelaksanaan pengobatan 

                                                           
48 Littlejohn, Stephen W., Karen A. Foss, and John G. Oetzel. Theories of Human Communication 

Eleventh Edition. (Long Grove : Waveland Press Inc, 2017), 124 

49 Littlejohn, Stephen W., dkk. Theories of Human Communication: Eleventh Edition, (Illinois: 

Waveland Press, Inc., 2017), 341 
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Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi oleh Team RAJA Jember. Teori ini dirasa 

cocok untuk digunakan hsebagai halat analisis hsesuai hdengan hfokus 

penelitianh yang telahh diuraikan pada bagian hsebelumnya. Ada 

hbeberapa halasan untukh menggunakan teori ini:  

1) Pertama, teori konsistensi kognitif didefinisikan sebagai hmodel 

komunikasih persuasif, hteknik hkomunikasi yang hsangat erat 

kaitannya hdengan hpsikologi dan hdidefinisikan hsebagai proses 

mempengaruhih dan hmengendalikan perilakuh orang hlain hmelalui 

pendekatanhpsikologis.  

2) Kedua, hgagasan hkonsistensihkognitif htelah menjadih unggulan 

dalamh kajian hpsikologi sosialh selama hbertahun-tahun hdan secara 

luas hdilakukan hdalam bidang hkomunikasi untuk hmemberikan 

penjelasanh atas perubahanh sikap dan hperilaku yang hmuncul dalam 

kontekshkomunikasih pengobatan, hdan juga komunikasihpersuasif 

yanghlain.  

3) Ketiga, hgagasan konsistensi hkognitif merupakanh salah satu teori 

yang dilindungi hdalam model komunikasihantarpribadi 

(interpersonal). hKeempat, gagasan konsistensih kognitif 

memprediksi hbahwa untuk hmenaklukkan hketidak hkonsistenan 

seseorang hakan melakukanh berbagai hhal, bersamaanh dengan 

mengubahh sikap atau hperilaku sebagai hbagian dari elemenhkognitif 

jika ingin hmemperoleh konsistensih atau stabilitash kembali. Dengan 

demikian, hgagasan ini dirasa hselaras untuk hdijadikan hlandasan 

atau acuanh dalam hmendeskripsikan dan hmengkaji 

komunikasihpengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi oleh Team 

Raja Jember,  

Selain sebagai hbagian dari hkelompok komunikasihpersuasif, 

khususnya hmodel komunikasih ini lebih hdiarahkan pada hMetode 

mempengaruhih dan hmengendalikan hperilaku orang hlain melalui 

pendekatanhmental, ide ini jugahdigunakan secarah luas dalamh studi 

kesehatanh (komunikasihterapeutik), khususnyah dalam teknikh yang 
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berkaitanhdengan psikologi. hPenggunaan pertamah konsep hkonsistensi 

kognitifh dalam hteori psikologihsosial merupakanholeh FritzhHaider 

pada htahun 1946. dan hCharles Osgood. hMenurut hAbelson hdan 

kawan-kawan hberpendapat bahwah selain mengubah hsikap diri sendiri, 

teori konsistensi kognitif juga mendukung empat keseimbangannya: 

penolakan, penguatan sikap yang ada, pelaksanaan perilaku lain, dan 

transendensi.50 

Berdasarkanh pemaparan hkonsep dan hteori yang htelah hdisampaikan, 

maka hdapat hdiambil kerangkah konsep hoperasional hdalam hpenyusunan tesis 

ini hsebagai hberikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
50 Little John, Communication Theory (Salemba: Humanica, 2014), 57 

Teori 

Konsistensi 

Kognitif 

Teori Narrative 

and Health 

Komunikasi Profetik 

Asumsi 

Antroposentris dan 

Teosentris 

Pengalaman 

Risalah pengobantan Al-

Qur’an dan Thibbun Nabawi 

Rosulullah SAW 

Harapan 

Kesembuhan, arahan, 

pencerahan, mengubah, dan 

menguatkan sikap 

Motivasi 

Ayat Al-Qur’an dan Sunnah 

Nabi 

Suasana Hati 

Kesadaran integrasi-

interkoneksi 

Pengobatan           

Al-Qur’an dan 

Thibbun Nabawi 

Kesembuhan Pasien 

Komunikasi 

Kesehatan 

Humanisasi 

(Amar Ma’ruf) 

Liberasi (Nahi 

Munkar) 

Transendensi 

(Tu Minu Billah) 

Bagan 2: Alur pemikiran 

penelitian 

 



29 
 

F. METODEEPENELITIAN 

Metode penelitian adalah metode yang harus diterapkan secara terencana 

dan terstruktur serta diikuti untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan yang 

ada. Dalam studi “Komunikasi Pengobatan Al-Qur’an Dan Thibbun Nabawi, 

metode yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut; 

1. PendekataneDaneJenisePenelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode kualitatif, 

dimana penelitian kualitatif merupakan teknik penelitian yang 

menghasilkan informasi deskriptif berupa tuturan atau tulisan dan perilaku 

subjek yang diamati. Tujuan utama penggunaan metode deskripsi kualitatif 

adalah untuk mendeskripsikan sifat dari kondisi yang bersifat sementara 

selama penelitian, dan untuk mempelajari penyebab dari suatu gejala 

tertentu.  

Dalam penelitian ini, peneliti ingin memaparkan komunikasi 

pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi, sehingga materinya dapat 

berupa naskah (untuk penelitian lapangan), sebagai hasil rekaman 

wawancara lapangan. catatan , foto, video, kaset, dokumen pribadi, catatan 

atau memorandum dan dokumen resmi lainnya. Penelitian kualitatif lebih 

menitik beratkan pada proses daripada hasil karena hubungan antara bagian-

bagian yang dipelajari menjadi lebih jelas bila diamati dalam proses. 

Peneliti mengamati hubungan sehari-hari kemudian menjelaskan nilai dan 

sikap yang dipelajari, sehingga peran proses dalam penelitian kualitatif 

sangat besar.  

a.Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi 

kasus. Seperti yang dijelaskan Mulyana, studi kasus adalah deskripsi dan 

penjelasan yang komprehensif tentang berbagai aspek individu, 

kelompok, organisasi (tim), program atau situasi sosial. Dengan menelaah 

sebanyak mungkin individu, kelompok atau peristiwa, peneliti ingin 
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memberikan gambaran yang lengkap dan mendalam tentang subjek yang 

diteliti.51 

Pendekataniiniidipilihi karenai menjelaskan atau mendeskripsikan 

seluruh bahan penelitian yang dihasilkan dari ketiga tahapan tersebut, 

yaitu. fase intensif, aktivitas lapangan dan fase analitik. Selain itu, alasan 

peneliti menggunakan pendekatan ini karena pendekatan ini sering 

digunakan ioleh peneliti yang imelakukan penelitian lapangan. Namun 

pendekatan ini memiliki keterbatasan seperti yang dijelaskan oleh Robert 

K. Yin yaitu sebagai kajian yang menganalisis peristiwa dalam situasi 

operasional nyata antara keadaan peristiwa dan situasi yang masih belum 

jelas, sehingga sumber iyang berbedai dapat digunakan isebagai ibukti.52 

Tujuan studi kasus adalah untuk mendeskripsikan secara lengkap 

dan intensif informan penelitian dengan beberapa karakteristik yang 

dianalisis seakurat mungkin dari sudut pandang individu, kelompok, 

agenda, lembaga atau lembaga dan situasi, antara lain: Pendekatan ini 

memungkinkan audiens untuk memahami apa yang sedang dipelajari dan 

memberikan makna baru dan wawasan baru dan itulah tujuan dari 

pendekatan ini atau disebut heuristik. Penelitian ini hanya berfokus pada 

keadaan, peristiwa, agenda atau peristiwa tertentu dan itu disebut khusus. 

Tahap akhir dari pendekatan ini adalah deskripsi rinci dari masalah yang 

diselidiki dan disebut deskriptif. Penelitian ini berangkat dari fenomena 

lapangan, maka diputuskan untuk mengukur ide dan teori dan disebut 

induktif.53 

Umumnya Peneliti yang menggunakan pendekatan studi kasus 

berupaya untuk menyelidiki individu atau satuan sosial secara mendalam. 

Pendekatan studi kasus mencoba untuk menggali semua variabel yang 

penting dalam sejarah atau perkembangan subjek penelitiannya. 

Keuntungan dari pendekatan studi kasus yaitu, peneliti bisa mempelajari 

                                                           
51 DeddypMulyana, pMetodologip Penelitianp Kualitatifp (Bandung: PT pRemaja Rosdakarya, 

p2002), 201   
52 RachmatpKriyantono, p “Teknik pPraktis:Risetp Komunikasi, p (Jakarta: pKancana, 2010), p65  
53 Ibid, 66 
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subjeknya secara mendalam sehingga bisa mendapatkan informasi 

menyeluruh dan lengkap mengenai subjek tersebut dalam totalitasnya 

dengan lingkungan. Studi kasus seringkali memberi kesempatan kepada 

peneliti untuk memahami secara mendalam aspek-aspek dasar dari perilaku 

manusia.54 

b. Fokus Penelitian  

1) Subjek Penelitian  

Subjek penelitian merupakan sumber untuk mendapatkan data atau 

informasi penelitian. Penentuan subjek penelitian bertujuan untuk 

memperoleh informasi secara jelas dan mendalam.55 Pada penelitian 

ini subjek penelitiannya adalah Ketua dan anggota Team RAJA 

Jember. Kemudian informan lain akan ditentukan oleh peneliti atas 

rekomendasi dari informan utama apabila sesuai serta dapat 

memberikan informasi tentang problem penelitian.  

2) Objek Penelitian 

Menurut Spradley objek penelitian disebut sebagai social situation 

atau situasi sosial yang terdiri dari tiga macam, yaitu tempat (place), 

pelaku (actor), dan aktivitas (activity).56 Objek penelitian juga dapat 

diartikan sebagai hal yang menjadi titik perhatian atau penelitian. 

Titik perhatian tersebut berupa substansi atau materi yang diteliti atau 

dipecahkan masalahnya menggunakan teori-teori yang bersangkutan. 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah Komunikasi Pengobatan 

Al-Qur’an Dan Thibbun Nabawi. 

2. LokasipPenelitian 

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian yaitu di 

Kabupaten Jember, lebih jelasnya di Kecamatan Kalisat. peneliti sengaja 

mengambil kawasan ini dengan tujuan bahwa lokasi sekaligus informan 

serta kantor pusat pengurus Team RAJA Jember terletak diwilayah ini. 

                                                           
54 Nyoman Dantes, Metode penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2012), 51-52. 
55 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 35. 
56 Sugiono, Memahami Penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), 68. 
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3. SumbertData 

Sumber bahan penelitian adalah informasi yang dikumpulkan untuk 

memperoleh keterangan atau informasi sesuai dengan penelitian. Menurut 

Suharsim, materi adalah hasil catatan peneliti berupa fakta atau angka. 

Diperoleh dari penemuan-penemuan di lapangan. Seperti dijelaskan Patton, 

ia membaginya menjadi tiga jenis, yaitu (1) hasil wawancara berupa 

jawaban rinci tentang pengalaman, pengamatan, pendapat, perasaan dan 

pengetahuan; (2) hasil observasi seperti deskripsi kegiatan, tindakan, 

percakapan, organisasi, interaksi manusia, dll; (3) Dokumen meliputi buku 

harian, surat dan lain-lain.57 

Menyimpulkan bahwa informasi adalah suatu fakta atau kenyataan 

yang ditemukan di lapangan, baik berupa peristiwa, benda atau tokoh, yang 

sengaja dikumpulkan melalui observasi atau wawancara untuk kepentingan 

penelitian tertentu. Sumber data penelitian ini adalah informasi komunikasi 

pengobatan dari Al-Qur'an dan Thibbun Nabawi, dimana peneliti 

menggunakan teknik sampling tertarget (targeted selection). Teknik ini 

dipilih untuk mengidentifikasi informan yang kredibel berdasarkan 

informasi yang dibutuhkan peneliti. Jika peneliti menerima beberapa 

informan, maka peneliti memilih informan yang menurut peneliti kredibel.58 

Dilihatidariisumbernya, isumbur idata iterbagi imenjadi idua, iyaitu: 

a.Sumberidataiprimer 

Datapprimer pmerupakan informasi pyang dipadatkanp langsung 

dari pinforman atau pinforman tanpap perantara. pMaka peneliti menggali 

informasip dengan cara pbertanya kepada pnarasumber dan ppihak terkait. 

Informanp kunci padalah ketua, anggota Team RAJA Jember. 

b. Sumberpdatapsekunder 

Datausekunderuadalah data uyang sudah uada usebelumnya yang 

dikumpulkanu oleh lembaga dalam bentuk udokumen, uarsip, udll. Data 

sekunder uhanya udigunakan sebagai bahan upelengkap atau informasi 

                                                           
57 Ibid, 201 
58 Sugiyono, pMetodepPenelitianp Kuantitatif pKualitatif pdan pR&D, 219   
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pendukung. Sumber informasi sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

buku referensi, umajalah dan uinternet. Peran data sekunder digunakan 

sebagai informasi pendukung dan bukti mengenai komunikasi pengobatan 

Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi.59 

4. TeknikjPengumpulanjdata 

Peneliti berusaha untuk memperoleh informasi yang bermakna, data 

yang dikumpulkan harus representatif. Kegigihan dalam memilih metode 

memungkinkan diperolehnya informasi yang objektif dan sangat 

mendukung keberhasilan penelitian. Teknik ini merupakan metode 

pengumpulan informasi dan fakta dari lapangan. Ada tiga jenis teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif.  

a.Observasio 

Observasioterhadap Team RAJA Jember, observasi merupakanv 

prosesv yang vkompleks, dimana proses tersebut terdiri dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Ada vdua aspek vpenting dariv teknik ini, 

yaitu prosesv observasiv danv ingatan, vdimana vterdapat sumber 

kesalahanv yang vmemerlukan vperhatian vyang vcermat. .60 

Teknik ini merupakan metode penelitian pertama yang 

menggunakan indra untuk menangkap dan mengamati secara sistematis 

fenomena yang sedang dipelajari. Sehingga dapat mengamati perilaku dan 

aktivitas kelompok di lokasi penelitian melalui observasi. Penulis terjun 

langsung ke lapangan untuk mengamati komunikasi pengobatan Al-

Qur'an dan Thibbun Nabawi. Peneliti mencatat dan merekam kegiatan 

yang dilakukan oleh Team RAJA Jember sehingga peneliti mengetahui 

gambaran komunikasi pengobatan Al-Qur'an. dan Thibbun Nabawi. Jenis 

observasi dalam penelitian ini merupakan observasi partisipan. Jenis 

observasi partisipan biasanya digunakan peneliti yang bersifat eksploratif, 

yang mana untuk menyelidiki satuan-satuan sosial yang besar seperti 

masyarakat suku bangsa ataupun kelompok kecil. Awalnya observasi ini 

                                                           
59 Djamal, vParadigmav Penelitian vKualitatifv (Yogyakarta: vPustakavPelajar, v2015), 63-64 
60 Sutrisno, vMetodologivRiset, v (Yogyakarta: vPustaka Pelajar, v2015), v188   
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digunakan dalamh penyelidikan-penyelidikan antropologi sosial, 

kemudian meluas untuk mengadakan penyelidikan dalam situasi-situasi 

sosial lainnya, seperti hcara hidup dan hhubunganh sosial dalam 

organisasi, perusahaan, dan sebagainya. Beberap hhal pokok yang perlu 

mendapat perhatian hsecukupnya dari seseorang hobserver partisipan 

ialah: a). hApa atau apa sajahyang harus hdiobservasi; b) hbilamana dan 

bagaimanahmengadakanhpencatatan; c) hbagaimana hmengusahakan dan 

memeliharah hubungan hbaik antara hobserver dan hobserve; d) hberapa 

dalam hdan hluasnyah partisipan.61 

b. Wawancaraa 

Wawancara dilakukan terhadap Team RAJA Jember demi 

mendapatkan berita, fakta, dan informasi industri. Dalamoteknik oini, 

penuliso menggunakan teknik owawancara tidak oterstruktur. Wawancara 

tidak oberstruktur lebih obersifat obebas, wawancara olebih mendalam 

dan opedoman wawancara omerupakan petunjuk dan opedoman oumum, 

dalam owawancara ini peneliti ohanya menulis otentang topik-topik 

pentingo dan omengembangkan opertanyaan-pertanyaan yang oberkaitan 

dengano fokus omasalah.62 

Teknik wawancara melibatkan dua pihak yang masing-masing 

mengambil aposisi yang aberbeda. Ketika asalah satu pihak aadalah 

pencari informasi sedangkan pihak lainnya adalah pemberi informasi atau 

whistleblower. Sebagai pencari informasi, apihak ini biasanya 

mengajukan pertanyaan, mengevaluasi jawaban, meminta klarifikasi, dan 

mencari informasi alebih mendalam. aSebaliknya, ketika informan 

menjawaba pertanyaan, pihak lain menjelaskan dan terkadang menjawab 

dengan amengajukan pertanyaan. aTeknik ini biasanya adigunakan untuk 

menguji akebenaran dan akemantapan data yang adiperoleh dengan cara 

lain, seperti aobservasi, ates. akuesioner dan sebagainya. aTeknik 

wawancaraa ini berfungsia sebagai tolok aukur atau kriteria. aMemeriksa 

                                                           
61 Sutrisno, oMetodologioRiset,,,195 
62 Ibid., 233-234 
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keakuratan adan akekokohan data atidak hanya atentang amemenuhi 

persyaratan aformal ametodologi, tetapia didasarkan pada aprinsip-prinsip 

penting apenelitian ailmiah yang abertujuan menyampaikanakesimpulan 

ilmiah. 

Dalam penelitian ini, teknik awawancara yang adigunakan adalah 

wawancaraa mendalam. aArtinya wawancara dilakukan secara 

menyeluruh adengan ainforman yaitu. ketua Team RAJA Jember. Secara 

teknis, awawancara amendalam dilakukana dengan amenggunakan 

beberapa ametode. aPertama, menggunakan awawancara atatap amuka, 

yaitu. a wawancara langsung adengan anarasumber, atau amenggunakan 

saranaa seperti atelepon, achat, dll. aKedua, dengan abantuan awawancara 

kelompoka terarah, ayaitu awawancara adalam akelompok.   

c. Dokumentasi  

Teknik ini dilakukan kepada Team RAJA Jember untuk 

mendapatkan informasi yang sudah ada dalam rekaman-rekaman 

dokumenter.63 Penelitiankini menggunakan teknik dokumenter. 

Dokumen-dokumenk yang digunakank sebagai kalat kbantu atau 

pelengkapk dalam kpenelitiank ini, kseperti: Saran, catatan khusus, surat 

kabar, kmajalah, kfoto, kdll. Halk ini untuk kmemastikan kbahwa data 

dapat kdikumpulkan ksecara kefektif kdan kefisien.  

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses berkelanjutan yang membutuhkan 

refleksi konstans pada data, mengajukans pertanyaan analitis sdan membuat 

catatan singkat selama penelitian.64 Oleh skarenas itu, peneliti sharus 

bekerja skerass dan sangat skreatif saat menganalisis data. Menganalisis 

data industri, peneliti ini menggunakan smodel MilessdansHuberman. 

AnalisissMiles dansHuberman menggunakanstiga langkah, seperti bagan 

dibawah ini: 

                                                           
63 BasrowikdankSuwardi, kMemahami PenelitiankKualitatif, k (Jakarta: kPTkRinekakCipta, 2008), 

k158 
64 JhonkW. kCreswell, kResearch Design; kPendekatankKualitatif, Kuantitatif, kdan kMixed 

(Yogyakarta: kpustakakpelajar, k2010), 274 
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Bagan 3: ModelsAnalisissMiles &sHuberman 

 

a.Reduksiddata berarti meringkas dengand mengidentifikasi hal-hal 

utama yang ingin dicapai ddan merancang kategori-kategori yang 

bertujuan untuk dmemudahkand pengumpulan lebihd lanjut oleh 

peneliti. Proses ini terus menerus ddilakukan selama dpenelitian, setelah 

itu ddikumpulkan dinformasi dari lapangan atau dinformasi tentang 

hasil ditulis ddalam dbentuk uraiand atau laporand yang dterperinci. 

Deskripsi dan laporan direduksi, ddiringkas, ddiprioritaskan 

berdasarkan subjek, kemudian ddifokuskan pada sesuatu yang penting 

dan dicari tema atau polanya, kemudian disusun secara lebih sistematis 

untuk pengelolaan yang lebih mudah. Adapun penelitian ini mereduksid 

data sesuai ddengan fokus masalah yaitu , komunikasi pengobatan Al-

Qur’an dan Thibbun Nabawi, aktivitas yang ddilakukan serta dpasien 

pengobatan team RAJA. 

b. Representasiddata merupakand langkah dselanjutnya dalam dteori ini, 

yaitu drepresentasi dpengetahuan. Representasiddata adalah sesuatu 

yang terjadi ddalam penyajian data dmelalui kumpuland data yang 

terorganisasid yang memungkinkand penarikan dkesimpulan dan 

tindakan dkembali setelah data dtersebut ddireduksi, disusun secara 

sistematisd dan ddikelompokkan berdasarkandjenis dan dpolanya, 

kemudiand dalam bentuk dSusun. dmatriks, ddiagram, dgrafikd dan teks 

PengumpulansData 

ReduksisData 

PenyajiansData 

Kesimpulan-

kesimpulansPenariks

Verifikasi 



37 
 

naratif dsedemikian drupa sehingga dmembentuk rangkaian dinformasi 

yang dbermakna tergantung pada dmasalah penelitian. dHal ini 

dimaksudkand untuk membantu dpembaca memahamid antara dkonsep-

konsep dyang tidak dmemiliki dhubungan yang dsama dalamd hal 

modeld atau dkategori. 

c. Kesimpulan, dselanjutnya harus ddilakukan penarikandkesimpulan, hal 

ini ddilakukan karena dmemutuskan dkeseluruhan dpenelitian, yaitu 

suatu dkonstruksi yang dlengkap, kesimpuland tersebut jugad diperiksa 

selama dpenelitian berlangsung. dVerifikasi yaitudatau peninjauan 

catatan dyang dibuat di dtempat. Kesimpulan dditarik ddari hasil 

reduksid dandpenyajianddata, dan setelah ditarikdkesimpulan, 

informasi jugaddiverifikasi. Verifikasiddilakukanddengandcara 

mengecekdkebenaran informasid yangd ada dan dbila perlu dmencari 

informasid baru yang dlebih mendalamd untuk dmendukung 

kesimpuland yang ddiperoleh. 

Ketigadjalurdtersebut merupakand rangkaian danalisisddata yang 

dihubungkandmenjadi satu dalamdsatu tahapanddimanadanalisis 

dilakukan dsecara dterus dmenerusd dari dawald hingga dakhir 

penelitian.   

 

6. TeknikyValiditasyData 

Teknikyvalidasiydata penelitianyini menggunakanysaranydari Lexy 

J. yMoleongydanyHumphrey andyDukes. Dalamypenelitianykualitatif, ada 

banyakycara untukymelakukan validitasypenelitian, diantaranyaysebagai 

berikut: 

a.Triangulasi. 

Triangulasi yaitullmetodellanalisis datall yang llmensintesakan 

informasill dari llsumber yang llberbeda, seperti yang lldijelaskan oleh 

InstitutellofllGoldalllTech menjelaskanllbahwa triangulasillbertujuan 

untukllmenguji data yangl ada denganl cepat luntuk memperkuat 

interpretasil dan ldapat lmeningkatkan lbukti lkebijakan dan program 
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yangl ada ldikatakan ltriangulasi yaitu suatu lteknik lpengecekan 

keakuratanl informasi lyang menggunakanl sesuatu selain data yang 

dilakukanl untuk mengecekl atau lmembandingkan data. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber dan teori. 

Triangulasi dengan sumber dilakukan dengan lcara membandingkan dan 

memeriksa tingkat kepercayaan informasi yang diperoleh melaui: 1) 

Membandingkan data observasi dengan datallwawancara. 2) 

membandingkanl lapa yang ldikatakan lorang di depan lumum ldengan 

apa yang ldikatakan lsecaral pribadi. 3) Bandingkan lapa yang ldikatakan 

orang ltentang situasi lpenelitian dengan apa lyang dikatakan lsepanjang 

waktu. 4) lBandingkan hasillwawancara denganlisildokumenl terkait. 

Meskipun ltriangulasi dengan lteori merupakanl penjelasan lyang saling 

bersaing ldimana lpeneliti mencari ltema yang lberkaitan dengan lfokus 

penelitian luntuk lmengorganisasikan ldata guna lmenemukan ltemuan 

penelitian, ltriangulasi dengan lteori biasanyal dilakukan dengan 

menelaahl apa yang linforman lakukanl denganl teoril yang 

dikomunikasikan. 

b. Diskusildenganlteman, teknikl ini dilakukanl denganlmengungkapkan 

hasillantara atau hasill akhirlberupa diskusildengan rekanlatau 

temanlsebaya. 

c. Konfirmasildengan beberapalpeneliti lain khususnyalyanglmempelajari 

modell sejenis, dalaml hal ini lpeneliti melakukanldiskusi denganlteman 

atauldosen yanglterkaitldengan komunikasil atau yang pernah 

mempelajarilstudi kasus, danlhal iniltentunyaldilakukan melaluildiskusi 

danlkonsultasi. 

d. Verifikasildata olehlpembaca hasillpenelitian. Datalyang dikumpulkan, 

dikelompokkan, dan kemudianlldimasukkan keldalamlkategori/topik 

ditinjaulbersamaldosen pembimbing .65 

 

                                                           
65 BachtiariS. iBachri,”Meyakinkani Validitas iData Melalui iTriangulasi iPada iPenelitian 

Kualitatif” i (UniversitasiNegeriiSurabaya: iFakultas Ilmu Pendidikan, i2020), 54-56 
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7. SistematikauPembahasan 

Sistematikaupembahasan meliputi uraianutentangujalannya 

pembahasanutesis, mulai dari babupendahuluan sampaiudenganubab 

terakhir. uFormatu penulisan pembahasanusistematik adalahuformat 

deskriptifunaratif, bukanudaftaruisi. Berikutusistematikaupembahasan 

penelitianuini: 

BABuI Bab pertamauberisi tentangu latar belakang udimana 

penulis umenjelaskanu mengapa usangat menarik uuntuk menganalisis 

secarau ilmiah penelitian dengan judul “komunikasi pengobatan Al-Qur’an 

dan Thibbun Nabawi”. Selain itu, upenulis umendampingi Team RAJA 

Jember denganuartikel upenelitian atau ubuku dan ubahan ureferensi untuk 

melengkapiu penelitian ini. uPenulis ukemudian menjelaskan ukerangka 

teoritisu untuk umenganalisis data uyang diperoleh diu lapangan. Dan 

terakhir, upada bagianu ini penulis umenjelaskanu langkah-langkah 

metodologiu untuk umenjawabu permasalahan utersebut. 

BABuII Babuiniu memberikan ugambaran utentang gambaran 

Kota Jember dan profil sekaligus sejarah Tiem RAJA Jember yanguterdiri 

dari SejarahuTim Raja Jember, uProfil, uVisi dan Misi, uStruktur 

Organisasi danuKegiatan. 

BABuIII Babuini umemaparkan uhasil upenelitian uterkait 

komunikasi pengobatan Al-Qur'an dan Thibbun Nabawi, pertama mengenai 

proses komunikasi pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi oleh Team 

RAJA Jember, kedua bacaan atau pesan yang dibacakan oleh Team RAJA 

Jember, dan ketiga macam-macam media yang digunakan dalam 

pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi oleh Team Raja Jember. 

BABuIV Dalamupembahasanubab keempat, yaituukesimpulan, 

denganukesimpulan sertausaran atau masukan, diikutiudengan daftar 

pustaka danulampiran upenelitian. Peneliti umemutuskan ubenang umerah 

(esensi) uyang menjadi uisi upembahasan dalamu penelitian ini. 

Kemudianu juga udiberikan usaran masukan uyang ditujukan ukepada 

semuau orang di ulingkungan uterdekat yang uterkait dengan utesisu ini.    
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Pesan pengobatan yang digunakan oleh Team RAJA Jember yaitu 

menyesuaikan dengan kondisi pasien, dengan menggunakan Teori 

Narrativ Health praktisi dapat menentukan pesan dan media apa yang 

akan disampaikan terhadap pasien yaitu menggunakan ayat-ayat Al-

Qur’an, seluruh ayat Al-Qur’an (mutlaqah) dapat difungsikan sebagai 

media untuk mengobati segala penyakit. Sekalipun demikian, terdapat 

ayat-ayat tertentu (muqayyad) yang dapat difungsikan untuk penyakit 

tertentu pula sesuai dengan jenis penyakit pasien. Namun bagi praktisi 

yang tidak menghafal ayat-ayat tertentu dapat menggunakan ayat 

apapun dalam Al-Qur’an 

Media yang digunakan dalam pengobatan Al-Qur’an dan 

Thibbun Nabawi bermacam-macam yaitu: (a) Zalzalah (sentuhan), (b) 

Sima’i (mendengarkan), (c) Al-Inābah (pertaubatan), (d) Berdiri, (e) 

Gerakan sholat, (f) Membuat dan meminum air ruqyah (Asma’), (g) 

Tiupan dan usapan, (h) Berpasangan, (i) Tas'ith (Habbatus Sauda), (j) 

Detoksifikasi (Herbal), (k) Tahsinat (perbentengan diri), (l) Jejaring 

sosial. 

2. Komunikasi pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi merupakan 

upaya pengobatan penyakit medis dan non medis melalui komunikasi 

pengobatan Al-Qur’an  dan Thibbun Nabawi. Team RAJA Jember 

terbagi menjadi 2 yaitu komunikasi massal dan pribadi. Komunikasi 

massal terdiri dari beberapa tahapan yaitu :pengumuman, pembukaan, 

tausiyah, pengobatan bekam, pembacaan ayat Al-Qur’an, pembacaan 

secara intensif dan penutup. Sedangkan pengobatan pribadi mempunyai 

beberapa tahapan  juga dalam proses pengobatannya. Pertama: praktisi 

melakukan persiapan, Kedua: mendiagnosis jenis penyakit pasien, 

Ketiga menemukan penyakit pasien, keempat fokus terhadap organ 

tubuh serta  memilih pesan dan satu media atau gabungan beberapa 
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media pengobatan, kelima dilanjutkan pembacaan ayat suci Al-Qur’an 

beserta media yang dipilih, Keenam detokfikasi (herbal) Thibbun 

Nabawi dan terakhir yaitu Tahsinat pembentengan diri dari 

penyakti/sihir.  

Komunikasi pengobatan Al-Qur’an dan Thibbun Nabawi Team 

RAJA Jember terdiri dari: 

a. Pertama Team RAJA Jember menggunakan komunikasi kesehatan, 

yang didalamnya menggunakan pengobatan (Terapeutik) disertai 

penggunaan Teori Narrative Health dalam menggali lebih dalam 

permasalahan/penyakit apa yang dialami oleh pasien, karena tujuan 

komunikasi kesehatan itu sendiri yaitu untuk memahami perilaku 

melaui cerita pasien dan menggunakan Teori konsistensi kognitiv 

dalam membantu pasien mengatasi masalah yang dihadapinya. untuk 

meningkatkat hal posifit dan mencegah perilaku negatif pasien. 

b.Kedua Team RAJA Jember menggunakan komunikasi profetik 

sebagai tahap lanjutan dari komunikasi kesehatan. Baik komunikasi 

kesehatan maupun profetik menggunakan pola komunikasi 

antarpersonal. Dalam komunikasi profetik terdapat komunikasi 

persuasif didalamnya dan terdapat unsur humanisasi (Amar ma’ruf) 

yang terbagi menjadi 2 yaitu antroposentris (komunikasi yang baik 

antar manusia) dan teosentris (komunikasi yang baik antara manusia 

dengan Tuhan), Liberasi (Nahi Munkar) yaitu mencegah manusia 

melakukan hal yang buruk serta memberikan kebebasan bagi pasien 

berupa kesembuhan bagi yang menderita penyakit medis maupun non 

medis, Transendensi (Tu’minuna billah) disertai dengan Teori 

Konsistensi Kognitiv dengan  kekuasaan Allah SWT dan semakin 

meningkatkan ketaqwaan serta keimanan terhadap Allah SWT. 

 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti berharap untuk adanya 

penelitian selanjutnya. Karena komunikasi pengobatan Al-Qur’an dan 
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Thibbun Nabawi ini akan terus berkembang. Pengobatan menggunakan Al-

Qur’an dan Thibbun Nabawi seharusnya tidak dijadikan pengobatan 

alternatif atau pengobatan kedua dibandingkan pengobatan medis, karena 

sebagai masyarakat muslim harus melestarikan sunnah Nabi Muhammad 

SAW, dengan menggunakan pengobatan ala Nabi setidaknya bukan hanya 

kesembuhan yang diperoleh tetapi juga kesunnahan serta meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 

Peneliti juga menyadari bahwa apa yang telah dikerjakan belum 

sepenuhnya menjawab problematika yang ada. Oleh sebab itu masih 

membutuhkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak dalam 

konsentrasi Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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